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ABSTRAK 

 

Mempelajari bahasa merupakan pekerjaan yang panjang dan kompleks, 

serta bukanlah serangkaian langkah mudah yang bisa diamati atau di program 

dalam sebuah panduan ringkas. Begitu banyak permasalahan yang tidak sederhana 

dalam bahasa. Sebab, di dalamnya meyangkut fenomena-fenomena yang bisa 

dipecah menjadi ribuan bagian yang terpisah-pisah maupun tersusun. Begitu pula 

bahasa Arab, dalam mempelajarinya pasti banyak problem yang muncul. 

Pembelajaran bahasa Arab sudah lama dilakukan di Indonesia namun hasilnya 

belum sepenuhnya maksimal. Problem pengajaran bahasa Arab tersebut sekarang 

sangat perlu mendapatkan penanganan serius khususnya dalam pembelajaran 

bahasa Arab keterampilan menulis.  

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, masalah yang penulis 

pilih untuk dijadikan fokus dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Problematika 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab pada Siswa Kelas VC MI 

Attaqwa 06 Kebalen Bekasi. 

Penelitian yang telah penulis lakukan adalah jenis penelitian lapangan 

(field-Research) yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan 

permasalahan yang ada, sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan 

(deskriptif), ini dikarenakan permasalahan yang belum jelas dan komplek, selain 

itu peneliti juga bermaksud ingin memahami situasi sosial secara mendalam. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Kemudian untuk 

pengambilan sample sumber data dilakukan secara purposiv dan snowball, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Hasil penelitian problematika keterampilan menulis bahasa Arab siswa 

kelas V dapat diketahui dari dua segi yaitu problematika segi linguistik dan 

problematika segi non linguistik. Dari problematika segi linguistik siswa 

mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi huruf hijaiyah yang bunyi 

makhrajnya hampir sama, siswa sulit dalam menyambung huruf, dan siswa sulit 

dalam mengharakatinya, kesulitan-kesulitan ini terjadi saat guru sedang 

mengimla’kan mufradat kepada mereka. Dari segi non linguistik problematika 

keterampilan menulis bahasa Arab siswa kelas V adalah meliputi problem fisiologi 

yakni terkait dengan keadaan fisik atau jasmani setiap siswa yang sedang belajar, 

termasuk kelelahan, kurang bergairah, semangat menurun, dan kurang sehat. 

Selanjutnya adalah problem psikologi yaitu meliputi bakat, kecerdasan, dan 

motivasi siswa. 

 

Kata kunci : Problematika, Pembelajaran, Keterampilan Menulis, Bahasa Arab.  
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MOTTO 

 

لْكِّتَابةَ  قَ ي ِّدُوْا الْعِّلْمَ بِِّ
“Ikatlah ilmu dengan tulisan” 

(HR. At-Thabrani dan Hakim dari Abdullah bin Amr)1  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh 

segolongan masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan berinteraksi. 

Dewasa ini makin dirasakan betapa pentingnya bahasa sebagai alat 

komunikasi. Maka dari itu, para ahli bahasa dan bahkan semua ahli yang 

bergerak dalam bidang teori dan praktek bahasa menyadari bahwa segala 

interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa 

adanya bahasa.2 

Bahasa Arab memiliki peranan penting bagi umat Islam diseluruh 

dunia, hal tersebut dikarenakan antara lain, bahasa Arab adalah bahasa 

agama. Bahasa arab sebagai bahasa agama mempunyai pengertian bahwa 

pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama secara benar merupakan suatu 

keharusan bagi para pemeluknya. Tidaklah mungkin bagi seorang muslim 

untuk dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban agama secara benar 

selama ia tidak memiliki pengetahuan yang benar terhadap ajaran agamanya 

(Islam), sedangkan ajaran-ajaran agama Islam terkandung di dalam Al-

Qur’an dan assunnah yang keduanya menggunakan bahasa Arab. Sehingga 

dengan demikian bahasa Arab menjadi kunci pemahaman ajaran agama 

secara benar.3 

Mempelajari bahasa merupakan pekerjaan yang panjang dan 

kompleks, serta bukanlah serangkaian langkah mudah yang bisa diamati 

atau di program dalam sebuah panduan ringkas. Begitu banyak 

permasalahan yang tidak sederhana dalam bahasa. Sebab, di dalamnya 

menyangkut fenomena-fenomena yang bisa dipecah menjadi ribuan bagian 

yang terpisah-pisah maupun tersusun. Begitu pula bahasa Arab, dalam 

mempelajarinya pasti banyak problem yang muncul. Pembelajaran bahasa 

Arab sudah lama dilakukan di Indonesia namun hasilnya belun sepenuhnya 

                                                           
2 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1. 
3 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 2. 
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maksimal. Berbagai problem masih sering bermunculan dan hampir jarang 

dipecahkan. Problem pengajaran bahasa Arab tersebut sekarang sangat 

perlu segera mendapatkan penanganan serius khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Arab keterampilan menulis.4 

Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah pengembangan 

kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa baik itu lisan maupun 

tulisan. Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa 

disebut keterampilan berbahasa (maharah al-lughah). Keterampilan 

tersebut ada empat yaitu, keterampilan menyimak (maharah al-istima’ / 

listening skill), keterampilan berbicara (maharah al-kalam / speaking skill), 

keterampilan membaca (maharah al-qira’ah / reading skill), dan 

keterampilan menulis (maharah al-kitabah / wraiting skill). 

Keterampilan menyimak dan membaca di kategorikan kedalam 

keterampilan resptif (al-maharah al-istiqbaliyyah / receptive skill), 

sedangkan keterampilan berbicara dan menulis di kategorikan kedalam 

keterampilan produktif (al-maharah al-intajiyyah / productive skill).5 

Salah satu dari empat kemahiran berbahasa Arab adalah 

keterampilan menulis (kitabah). Keterampilan menulis adalah kemampuan 

dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek 

yang paling sederhana, seperti menulis kata-kata, sampai kepada aspek 

yamg kompleks, yaitu mengarang.6 Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang sangat dibutuhkan pada masa sekarang. Keterampilan ini 

menjadi salah satu cara untuk mengungkapkan pemikiran, perasaan, 

harapan, cita-cita, atau segala sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan oleh 

manusia.7  

                                                           
4 Fathul Mujib dan Nailul Rahmawati, Metode Permainan-Permainan Edukaif dalam 

Belajar Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm. 5.  
5 Acep Hermawan, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosyadakarya, 

2014), hlm. 129. 
6 Acep Hermawan, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosyadakarya, 

2014), hlm. 151. 
7 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 123. 
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Keterampilan menulis bahasa Arab merupakan keterampilan yang 

dianggap sulit dalam pembelajaran.8 Problematika dalam pembelajaran 

bahasa Arab merupakan suatu faktor yang bisa menghalangi dan 

memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar bahasa Arab, 

khususnya dalam mempelajari keterampilan menulis. Karena di dalam 

belajar keterampilan menulis terdapat dua problematika diantaranya yaitu, 

problematika secara linguistik dan non linguistik. Problematika linguistik 

berupa adanya perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan dalam 

mempelajari bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Perbedaan-perbedaan 

tersebut meliputi: tulisan, sistem lambang bunyi, kosakata, dan struktur 

kalimat. 

Dalam hal tulisan, siswa mengalami kesulitan dalam menulis karena 

dalam menulis bahasa Arab dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan bahasa 

Indonesia dimulai dari kiri ke kanan. Demikian pula dengan bentuk huruf, 

berbeda antara bentuk huruf yang terletak diawal, ditengah dan diakhir kata. 

Dari segi-segi sistem bunyi, sebagian siswa mengalami kesulitan 

melafalkan sebagian bunyi yang jarang dijumpai di dalam bahasa Indonesia 

seperti: tsa, ha, kha, dzal, shod, dlad, tha, zha, a’in, dan ghain. Terkait 

dengan kosakata siswa mengalami kesulitan dalam membentuk kata karena 

dalam membentuk kata bahasa Arab menggunakan tasrif. Dari segi struktur 

kalimat siswa mengalami kesulitan dalam membentuk kalimat, karena 

dalam bahasa Arab kalimat digolongkan berdasarkan jenis berakal dan tidak 

berakal, nakirah, ma’rifah, jumlah ismiyah dan fi’liyah dan juga i’rob.9 

Sedangkan problematika non linguistik yang pertama adalah 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa yang timbul dari faktor 

lingkungan yang meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 

dan lingkungan sekolah. Problem non linguistik yang kedua adalah minat 

dan motivasi, rendahnya minat dan motivasi untuk mempelajari bahasa 

Arab salah satu diantaranya disebabkan oleh rendahnya penghargaan 

                                                           
8 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikatif dan Inovatif Berbasis ITC), 

(Surabaya: PMN, 2014), hlm. 44. 
9 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosyadakarya, 2014), hlm. 129.  
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terhadap bahasa Arab, dan problem non linguistik yang ketiga adalah 

metodologi, guru bahasa Arab hendaknya dalam proses pembelajaran tidak 

mendominasi atau komunikasi satu arah, akan tetapi siswa juga harus 

diaktifkan sehingga terjadi pembelajaran aktif atau yang biasa disebut 

dengan active learning. Guru juga harus pandai-pandai menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.10  

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

hari Senin, tanggal 4 Oktober 2021 dan melakukan wawancara dengan 

bapak Madhusin Mahdi, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran bahasa Arab 

kelas VC di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab sudah sering dilakukan, 

akan tetapi hasilnya kurang memuaskan ini terjadi karena siswa mengalami 

beberapa masalah dalam belajar keterampilan menulis dan mereka tidak ada 

modal dasar untuk bisa menulis bahasa Arab. Dalam mata pelajaran bahasa 

Arab siswa kelas VC di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi dituntut untuk 

mampu menulis mufradat, namun para siswa mengalami beberapa 

problematika, yakni siswa belum bisa menulis mufradat dengan rapih, pada 

saat guru mengimla’kan sebuah mufradat siswa sulit dalam menyambung 

huruf, sulit dalam mengharakati huruf terakhir dari sebuah mufradat, sulit 

menulis panjang pendeknya huruf dari sebuah mufradat, dan sulit menulis 

huruf yang makhrajnya hampir sama. Dan upaya-upaya beliau dalam 

mengatasi problematika seperti itu selalu memberi motivasi kepada siswa 

tentang pentingnya belajar bahasa Arab, memberikan apresiasi kepada 

siswa dan di setiap pertemuan selalu memberikan latihan-latihan menulis 

bahasa Arab seperti menulis huruf, mufradat dan lain-lain.11 

Upaya guru bahasa Arab kelas VC dalam mengatasi problematika 

tersebut adalah berusaha memilih dan menggunakan metode yang tepat 

untuk digunakan dalam menyampaikan materi keterampilan menulis bahasa 

Arab serta meminta bantuan kepada orang tua siswa untuk turut ikut 

                                                           
10 Acep Hermawan, Metodoligi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosyadakarya, 2014), hlm. 130. 
11 Wawancara, 4 Oktober 2021. 
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mengawasi dan membimbing putra putrinya dalam belajar bahasa Arab 

khususnya belajar keterampilan menulis bahasa Arab.12 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik 

untuk membahas bagaimanakah problematika pembelajaran keterampilan 

menulis bahasa Arab, khususnya pada siswa kelas VC di MI Attaqwa 06 

Kebalen Bekasi yang menjadi subjek penelitian, karena siswa kelas  VC ini 

dari segi akademiknya dibawah kelas A dan B. Dan juga dilihat dari nilai 

hasil ulangan harian bahasa Arab siswa kelas VC pada semester I nilai siswa 

menunjukkan masih di bawah KKM. Dari jumlah siswa 38 orang dalam satu 

kelas, siswa yang nilainya dibawah KKM 20 orang sedangkan yang diatas 

KKM hanya 18 orang.13 Untuk itu penulis bermaksud menuangkannya 

dalam skripsi dengan judul “Problematika Pembelajaran Keterampilan 

Menulis Bahasa Arab pada Siswa Kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen 

Bekasi”.  

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman judul diatas, maka penulis 

akan menjelaskan istilah yang perlu dijelaskan yang terkandung dalam judul 

yang akan diteliti. Adapun istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Problematika 

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan 

permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu 

kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan baik, agar 

tercapai hasil yang maksimal. Jadi, yang dimaksud dengan problematika 

adalah permasalahan yang masih belum dapat dipecahkan sehingga 

untuk mencapai suatu tujuan menjadi terhambat dan tidak maksimal.  

2. Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Yang dimaksud dengan pembelajaran keterampilan menulis dalam 

skripsi ini adalah suatu proses pembelajaran kemampuan siswa dalam 

mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek 

                                                           
12 Wawancara, 4 Oktober 2021. 
13 Wawancara, 4 Oktober 2021. 
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yang paling sederhana, seperti menulis kata-kata, sampai kepada aspek 

yang kompleks, yaitu mengarang. 

3. Bahasa Arab 

Menurut Al-Ghalayain, bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang 

dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan 

(pikiran dan perasaan) mereka.14 Bahasa Arab merupakan salah satu 

bahasa dunia yang telah mengalami perkembangan sosial masyarakat 

dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk 

rumpun bahasa semit yaitu rumpun bahasa yang dipakai bangsa-bangsa 

yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syiria dan 

Jazirah Arabia (Timur Tengah).15 

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa bahasa Arab 

adalah bahasa yang dipakai oleh orang Arab yang digunakan untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dalam kehidupan sehari-

hari.  

4. Siswa Kelas VC di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi 

Yang di maksud dengan kelas VC MI Attaqwa 06 di sini adalah 

siswa di MI Attaqwa 06 Kebalen. MI ini merupakan lembaga 

pendidikan tingkat dasar yang dikelola oleh yayasan pendidikan Islam 

dan berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang beralamat di Jl. K.H A. Tajudin Rt.05/03 (Wr. Ayu), 

Kebalen, Kec. Babelan, Kab. Bekasi, Jawa Barat. Adapun alasan 

peneliti memilih penelitian di MI Attaqwa 06 Kebalen antara lain: 

a. MI Attaqwa 06 Kebalen merupakan lembaga pendidikan yang salah 

satu pembelajarannya mengajarkan keterampilan menulis bahasa 

Arab. 

b. Belum ada yang melakukan penelitian di kelas VC MI Attaqwa 06 

Kebalen terkait Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab. 

                                                           
14 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 31. 
15 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 2. 
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c. MI Attaqwa 06 Kebalen mendidik, membimbing dan mengarahkan 

siswanya untuk terbiasa dengan adanya pembelajaran bahasa Arab. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penulis 

dalam skripsi “Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa 

Arab pada Siswa Kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi” adalah suatu 

masalah atau problem yang menjadi kendala bagi guru bahasa Arab dan 

siswa kelas VC di MI Attaqwa 06 Kebalen dalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab karena dengan adanya 

pembelajaran keterampilan menulis seharusnya siswa mampu menulis 

mufradat dengan baik dan benar. Baik dan benar disini maksudnya adalah 

siswa mampu menyambung huruf, mampu menentukan huruf yang makhraj 

atau bunyinya hampir sama, mampu mengharakati dengan benar, dan 

mampu menulis panjang atau pendeknya huruf tersebut.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, masalah yang 

penulis pilih untuk dijadikan fokus dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab pada Siswa 

Kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

mengenai problematika pembelajaran daring dalam keterampilan 

menulis bahasa Arab di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya 

pengetahuan dalam pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan, 

khususnya pengetahuan tentang bahasa Arab. 
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b. Praktis 

1) Bagi Siswa 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa pada pelajaran bahasa Arab 

khususnya dalam keterampilan menulis. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru agar lebih meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dan supaya meningkatkan teori atau kajian 

yang erat kaitannya dengan pengajaran. 

3) Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapatnya di 

bangku kuliah. 

4) Bagi Pembaca 

Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan 

mengenai problematika pembelajaran keterampilan menulis 

bahasa Arab. Selain itu, juga dapat memberikan motivasi dan 

gambaran umum kepada pembaca dalam membentuk topik 

penelitian.   

 

E. Kajian Pustaka 

Sebelum penulis melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis 

menelaah skripsi yang telah dilakukan penelitian oleh para peneliti 

sebelumnya untuk menggali teori atau pernyataan dari para ahli yang 

berhubungan dengan skripsi ini. Dalam melakukan penelitian, penulis 

menggunakan beberapa tinjauan pustaka pada skripsi-skripsi sebelumnya, 

diantaranya: 

Pertama skripsi yang ditulis oleh saudara Feryzal Rahmat pada tahun 

2019 yang berjudul “Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab di MTs Manba’ul Ihksan Al-Baedlowi Karangpucung 

Kertanegara Purbalingga, Purwokerto: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 
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Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto 2019”. Penelitian ini membahas tentang adanya problematika 

dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab yang terjadi di MTs 

Manba’ul Ihksan Al-Baedlowi Karangpucung Kertanegara Purbalingga. 

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui apa saja problem yang 

dialami siswa dalam belajar keterampilan menulis bahasa Arab, serta upaya-

upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika 

keterampilan menulis bahasa Arab pada siswa MTs Manba’ul Ihksan Al-

Baedlowi.16 

Kedua skripsi yang ditulis oleh saudari Faridatus Sholikhah pada 

tahun 2016 yang berjudul “Pembelajaran Kemampuan Menulis Bahasa 

Arab di Mts Al-Mukarromah Karang Jati Sampang Cilacap”. Adapun 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Mukarromah Karangjati 

Sampang Cilacap.17 

Ketiga skripsi yang ditulis oleh saudari Nailil Muniroh pada tahun 

2010 yang berjudul “Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah di 

Kelas V The Comprehensive Islamic Lab School Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran maharah al-kitabah dan 

mendeskripsikan problem-problem yang dihadapi oleh peserta didik kelas 

V The Comprehensive Islamic Lab School Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta, tahun akademik 2009-2010 dalam 

pembelajaran maharah al-kitabah.18 

                                                           
16 Rahmat Feryzal, Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab di 

MTs Manba’ul Ihksan Al-Baedlowi Karangpucung Kertanegara Purbalingga, Skripsi 

(Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 

2019). 
17 Sholikhah Faridatus, Pembelajaran Kemampuan Menulis Bahasa Arab di Mts Al-

Mukarromah Karang Jati Sampang Cilacap, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016). 

18 Muniroh Nailil, Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah di Kelas V The 

Comprehensive Islamic Lab School Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini untuk mempermudah pembaca 

mengenai permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, penulis menggambarkan sistematika pembahasan yang akan 

dibahas. Berikut sistem pembahasannya yaitu: 

Pada bagian awal terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. Pada 

bagian kedua adalah pokok-pokok permasalahan yang akan disajikan 

sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori. Pada bab ini terdiri dari lima sub 

bab. Sub bab pertama adalah pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari 

pengertian pembelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, 

unsur pembelajaran bahasa Arab, dan metode pembelajaran bahasa Arab. 

Sub bab kedua adalah keterampilan menulis bahasa Arab yang terdiri dari 

pengertian keterampilan menulis bahasa Arab, tujuan keterampilan menulis 

bahasa Arab, macam-macam keterampilan menulis bahasa Arab, dan 

metode keterampilan menulis bahasa Arab. Sub bab ketiga adalah materi 

keterampilan menulis bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sub bab 

keempat adalah problematika pembelajaran keterampilan menulis bahasa 

Arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sub bab yang terakhir adalah upaya guru 

dalam mengatasi problematika keterampilan menulis bahasa Arab di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Bab III membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

Bab IV berisi tentang penyajian data, analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian tentang problematika pembelajaran keterampilan menulis 

bahasa Arab pada siswa kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi. 
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Bab V penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Sedangkan bagian akhirnya meliputi daftar pustaka, lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA 

ARAB DAN PROBLEMATIKANYA 

 

A. Pembelajaran Bahasa Arab 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran intinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan 

secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari materi 

tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain 

pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah 

kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru 

agar anak didik yang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan 

belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar 

bahasa asing.19 

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang 

telah mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu 

pengetahuan. Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpun 

bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris 

dan Furat, dataran Syria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah).20 

Menurut Al-Ghalayin sebagaimana dikutip oleh Ulin Nuha 

menjelaskan bahwa bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang 

dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan 

(pikiran atau perasaan) mereka. Bahasa Arab telah memberi banyak 

kosakata kepada bahasa lain dari dunia Islam. Bahasa Arab (al-lughah 

al-‘Arabiyyah) adalah sebuah bahasa yang terbesar dari segi jumlah 

penutur dalam keluarga bahasa semitik.21  

                                                           
19 Acep Hermawan, Metodoligi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosyadakarya, 2014), hlm. 32. 
20 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Belajar, 

2003), hlm. 2. 
21 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 31-32. 
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Dari definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Arab adalah kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru untuk 

mengajarkan bahasa Arab kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa asing. 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Dapat dinalar bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab bagi 

pendidik adalah agar dapat menjadikan bahasa Arab mudah dikuasai 

oleh para pelajar. Adapun tujuan bagi pelajar adalah agar dapat 

menguasai bahasa Arab. Penguasaan bahasa Arab secara aktif atau pasif 

itu pada dasarnya adalah cara pandang terhadap pemakaian bahasa. 

Ketika berperan sebagai pendengar berarti sedang bersikap pasif dalam 

arti menerima pemahaman, meskipun cara mendengar dan 

memahaminya itu dengan sikap aktif. Seseorang yang sudah dapat 

menggunakan suatu bahasa dengan berbicara berarti sudah menguasai 

bahasa dengan aktif. Karena itu pada dasarnya tujuan pembelajaran 

bahasa adalah agar bahasa dapat dikuasai, dengan mempergunakannya 

secara aktif.22 

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab. 

Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, 

baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan 

berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca 

(qira’ah), dan menulis (kitabah). 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai 

salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya 

dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. 

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

                                                           
22 Fokus Tujuan Pendidikan Bahasa Arab, oleh Prof. Dr. H. Saidun Fiddaroini, M.A, artikel 

diakses tanggal 1 September 2021 dari http://adab.sunan-ampel.ac.id/?page_id=1078 
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demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya 

dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.23   

3. Unsur Pembelajaran Bahasaa Arab 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab ada 3 unsur yang wajib diketahui, 

diantaranya: 

a) Al-Aswat (Bunyi) 

Dalam pembelajaran bahasa, penguasaan terhadap bunyi 

menjadi sangat penting. Tujuan pembelajaran bunyi secara umum 

meliputi penguasaan seluruh sistem bunyi baik dalam bentuk 

mengenal dan memahami bunyi secara reseptif, maupun dalam 

bentuk melafalkan dan menggunakan bunyi bahasa secara aktif 

produktif. Selain dalam bentuk konsonan dan vokal, sistem bunyi 

meliputi tinggi rendahnya suara (al-Thul), tekanan kata dan kalimat 

(al-Nabr), intonasi (al-Tanghim), dan sebagainya.24 

b) Al-Mufradat (Kosakata) 

Penyampaian pesan bahasa menuntut penggunanya untuk 

bisa memilih kosakata yang tepat dan sesuai agar dapat 

mengungkapkan makna yang dikehendaki. Pemahaman yang tepat 

terhadap pesan yang disampaikan melalui bahasa banyak ditentukan 

oleh pemahaman dan penggunaan yang tepat terhadap kosakata 

yang digunakan dalam percakapan tersebut.25 

c) Al-Qawa’id (Tata Bahasa) 

Al-Qawa’id merupakan salah satu komponen bahasa yang 

penting dan tidak terpisahkan berkaitan dengan penataan kata dalam 

merangkai kata-kata. Selain itu, tata bahasa juga berkaitan dengan 

perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab. Tujuan pembelajaran 

                                                           
23 Peraturan Menteri Agama, Nomor 02 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) dan Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.  
24 Abdul Wahid Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), hlm. 53. 
25 Abdul Wahid Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), hlm. 56. 
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tata bahasa secara garis besar meliputi pemahaman dan penggunaan 

pembentukan kata, frasa, dan kalimat.26 

4. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam pengertian yang lain, metode adalah jalan (cara) yang 

ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada 

murid. Karena itu setelah guru memikirkan bahan pelajaran, maka 

hendaklah dia memikirkan cara penyampaian bahan tersebut dalam 

pikiran murid, dengan memperhatikan keadaan murid. Guru harus 

memikirkan metode yang paling baik untuk menyusun bahan pelajaran 

itu, dan menjadikan susunan bahan mata pelajaran itu sebagai mata 

rantai yang sambung menyambung.27 

Dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, Tayar 

Yusuf dan Syaiful Anwar menyebutkan beberapa macam metode 

pembelajaran bahasa Arab, diantaranya adalah: 

a. Metode Bercakap-cakap (Muhadasah) 

Pelajaran bahasa Arab pertama-tama harus dimulai dengan 

bercakap-cakap (muhadasah). Sebab tujuan utama dari pengajaran 

bahasa Arab adalah agar siswa mampu berbicara dalam percakapan 

sehari-hari dengan berbahasa Arab, baca Al-Qur’an dan doa-doa.28 

Metode muhadatsah yaitu cara menyajikan bahan pelajaran 

bahasa Arab melalui percakapan, dalam percakapan itu terjadi antara 

guru dan murid serta antara murid dengan murid, sambil menambah 

dan terus memperkaya perbendaharaan kata-kata (vocabulary) yang 

semakin banyak.29 

b. Metode Membaca (Muthala’ah) 

Metode muthala’ah, yaitu cara menyajikan pelajaran dengan 

cara membaca, baik membaca dengan bersuara maupun membaca 

                                                           
26 Abdul Wahid Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), hlm. 60. 
27 Abubakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran  Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm. 8. 
28 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 66. 
29 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 191. 
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dalam hati. Melalui metode muthala’ah ini, diharapkan anak didik 

dapat mengucapkan lafadz kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab 

yang fasih, lancar dan benar. Tidak sembarang baca, akan tetapi 

memperhatikan tanda-tanda baca, tebal tipisnya bacaan. Sebab, 

salah dalam mengucapkan tanda baca, akan berakibat kesalahan arti 

yang dimaksud.30 

c. Metode Dikte (Imla’) 

Metode imla’ disebut juga metode dikte, atau metode 

menulis. Di mana guru membacakan acara pelajaran, dengan 

menyuruh siswa untuk mendikte/menulis di buku tulis. Dan imla’ 

dapat pula berlaku, di mana guru menuliskan materi pelajaran imla’ 

di papan tulis, dan setelah selesai diperlihatkan kepada siswa. Maka 

materi imla’  tersebut kemudian dihapus, dan menyuruh siswa untuk 

menuliskankannya kembali di buku tulisnya.31 

d. Metode Mengarang (Insya’) 

Metode insya’ adalah cara menyajikan bahan pelajaran 

dengan cara menyuruh siswa mengarang dalam bahasa Arab, untuk 

mengungkapkan isi hati, pikiran dan pengalaman yang dimilikinya. 

Metode insya’ diterapkan dengan harapan bahwa siswa dapat 

mengembangkan imajinasinya secara kreatif dan produktif sehingga 

pikirannya semakin berkembang dan tidak statis.32 

e. Metode Menghafal (Mahfudzat) 

Metode mahfudzat atau menghafal adalah cara menyajikan 

materi bahasa Arab, dengan jalan menyuruh siswa untuk menghafal 

kalimat-kalimat berupa syair, cerita, kata-kata hikmah dan lain-lain 

yang menarik hati. Metode ini difokuskan pada penguasaan 

mufradat dan memperbanyak perbendaharaan mufradat.33 

                                                           
30 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 195-196. 
31 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 200. 
32 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 73-

74. 
33 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995), hlm. 205. 
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f. Metode Nahwu Sharaf (Qowa’id) 

Qawaid atau nahwu sharaf dalam bahasa Arab searti dengan 

tata bahasa. Nahwu merupakan kaidah-kaidah bahwa yang lahir 

setelah adanya bahasa. Kaidah-kaidah ini lahir karena adanya 

kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bahasa. Tujuan metode 

qawaid adalah agar para pengguna bahasa mampu menyampaikan 

ungkapan bahasanya baik secara lisan maupun tulisan dengan baik 

dan benar.34 

 

B. Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

1. Pengertian Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

Keterampilan merupakan salah satu aspek dari kemampuan siswa 

yang harus diukur dan dinilai perkembangannya. Penilaian keterampilan 

dapat dilakukan terhadap proses dan hasil yang didapat.35  

Menulis dalam bahasa Arab artinya kitabah. Kata kitabah berasal 

dari bahasa Arab yang merupakan bentukan dari kataba, yaktubu, 

katban kitaban, dan kitabatan. Kata ini berpola fa’ala-yaf’ulu. Kitabah 

berarti tulisan.36  

Menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, 

pendapat, atau pikiran dan perasaan yang diwujudkan dalam bahasa. Isi 

ekspresi melalui bahasa itu akan di mengerti orang lain atau pembaca 

bila dituangkan dalam bahasa yang teratur sistematis, sederhana, dan 

mudah dimengerti. Disamping itu sebuah tulisan dikatakan baik apabila 

bermakna, jelas, bulat utuh, ekonomis, dan memenuhi kaidah 

gramatika.37 

Jadi yang dimaksud dengan keterampilan menulis bahasa Arab 

adalah kemampuan siswa dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan 

                                                           
34 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 76-

77. 
35 Moh. Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, (Jogjakarta: DIVA Press, 

2011), hlm. 148. 
36 Ibrahim Anis dkk, Al-Mu’jam al-Wasith, (Kairo: ...., 1972), cet 2, hlm. 772. 
37 Dr. Ahmad Muradi, M.Ag, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif 

Komunikatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm. 62. 
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isi pikiran, mulai dari aspek yang paling sederhana, seperti menulis kata-

kata, sampai kepada aspek yang kompleks, yaitu mengarang khususnya 

dalam bahasa Arab. 

2. Tujuan Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

Kemahiran terakhir yang harus dikembangkan setelah menyimak, 

berbicara, dan membaca, ialah menulis. Kemahiran menulis mencakup 

tiga hal, yaitu kemahiran membentuk alfabet, kemahiran mengeja, dan 

kemahiran menyatakan fikiran dan perasaan yang disebut mengarang.38 

Secara umum tujuan keterampilan menulis bahasa Arab antara lain: 

a) Mampu menulis huruf hijaiyyah dengan harakat dan mampu 

melafalkannya. 

b) Mampu menuliskan huruf hijaiyyah secara terpisah maupun 

bersambung, dan mampu mengetahui perbedaan huruf hijaiyyah 

berada di awal, tengah, maupun akhir. 

c) Memahami dengan benar mengenai teori penulisan bahasa Arab. 

d) Mengetahui bentuk-bentuk tulisan. 

e) Mampu menulis dari arah kanan, kemudian ke kiri. 

f) Mengetahui tanda baca dan fungsinya. 

Mampu mengaktualisasikan ide atau gagasan dalam bahasa tulis 

dengan susunan kalimat yang baik.39 

3. Macam-macam Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, utamanya bahasa Arab, 

keterampilan menulis (maharah al-kitabah) dibagi menjadi tiga macam. 

Di antaranya adalah kaligrafi, imla’, dan mengarang. 

a. Kaligrafi (Khat) 

Secara umum, khat adalah penulisan huruf-huruf Arab, baik 

berdiri sendiri maupun tersusun dengan yang lainnya, dengan baik 

dan indah, serta sesuai dengan pokok dan aturan yang ditetapkan 

oleh para pakar yang ahli dalam seni khat. Kaligrafi (khat), atau 

                                                           
38 Mulyanto Sumardi dan H. Kafrawi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan 

Tinggi Agama Islam IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Departemen 

Agama R.I, 1976), hlm. 184. 
39 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikatif dan Inovatif Berbasis ICT), 

(Surabaya: PMN, 2011), hlm. 63. 
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disebut juga tahsinul khat (membaguskan tulisan), adalah kategori 

menulis yang tidak hanya menekankan rupa dalam membentuk kata-

kata atau kalimat, tetapi juga menyentuh aspek-aspek estetika (al-

jamal).40 

Dari pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

kaligrafi (khat) adalah tulisan huruf-huruf Arab yang disusun dan 

ditulis secara indah yang menunjukkan sebagai sebuah karya seni. 

Adapun macam-macam khat adalah sebagai berikut: 

1) Khat Kufi 

 Kufi termasuk gaya tulisan paling dominan pada zaman 

dahulu. Disebut khat kufi karena dinisbatkan pada tempat 

tumbuh dan berkembangnya jenis khat ini, yaitu di kota Kufah. 

Ahli khat yang sangat terkenal memperindah khat ini adalah 

Hasyim al-Baghdadi dari Irak. Kekhasan tulisan ini adalah 

karena mempunyai bentuk huruf yang proporsional dan kaku.41  

2) Khat Tsuluts 

 Khat jenis ini pertama kali dibuat pada abad ke-7 pada zaman 

Khalifah Umaiyah, tetapi baru dikembangkan pada akhir abad 

ke-9. Penamaan tsuluts kemungkinan dinisbatkan pada ukuran 

tulisan ini, yakni lebih sepertiga dari ukuran jenis khat lainnya. 

Ada juga yang menyebutkan karena ukuran penanya. Khat 

tsuluts jarang dipakai untuk menuliskan al-Qur’an, tetapi lebih 

banyak digunakan untuk tulisan hiasan atau dekorasi, judul, 

dan kepala surat.42 

3) Khat Ta’liq (Faritsi) 

 Khat jenis ini dinisbatkan ke Persia, maka dinamakan faritsi. 

Sedangkan, penamaan ta’liq dikaitkan dengan gaya tulisannya 

                                                           
40 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 153. 
41 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 125. 
42 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 126. 
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yang terkesan menggantung. Ta’liq artinya menggantung. Khat 

ini mempunyai kemiripan dengan khat riq’ah.43 

4) Khat Diwani 

 Khat diwani merupakan gabungan dari khat naskhi dan 

tsuluts. Khat diwani mencapai puncak perkembangannya atas 

jasa Shala Pasha. Khat diwani ada dua jenis, yaitu diwani ‘ady 

dan diwani jail. Diwani jali adalah diwani yang bernuansa 

ornament atau hiasan. Pertama kali, jenis ini dikembangkan 

oleh Hafiz Usman. Para pakardi bidang khat diwani di 

antaranya adalah Al-Hafidz Usman dan Ahmad Azzat.44  

5) Khat Ijazah (Tauqi’) 

 Khat jenis ini merupakan gabungan dari khat tsuluts dan 

naskhi, dan cenderung ke tsuluts. Adapun orang yang pertama 

kali menulis dengan khat ini adalah Yusuf asy-Syajari. Ia 

memberi nama khat ini dengan khat riyasi. Penamaan khat 

ijazah karena khat ini sering dipakai untuk menulis syahadah 

bagi orang-orang yang mempunyai keunggulan dalam bidang 

khat. Sedangkan, sebab disebut sebagai khat tauqi’ karena para 

Khalifah sering menggunakan untuk tanda tangan (tauqi’).45 

6) Khat Thaghrou 

 Khat ini mempunyai nilai estetika tinggi. Biasa digunakan 

untuk menulis nama-nama sultan pada uang dicetak. Di antara 

khususnya adalah tulisannya cukup kecil biasa mengambil 

bentuk teko. Biasanya, tidak semua orang bisa membacanya, 

kecuali oleh yang sudah berpengalaman. Di antar tokohnya 

adalah Musthafa ar-Raqim dan Isma’il Haqi.46 

 

                                                           
43 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 156. 
44 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 128. 
45 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 159. 
46 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 130-131. 
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7) Khat Huruf al-Taj 

 Dinamakan huruf al-Taj karena berasal dari pemikiran 

Shohib al-Taj (Raja Mesir). Khat ini mempunyai tanda seperti 

huruf lam alif (لا) yang terbalik di atas huruf-hurufnya.47 

8) Khat Riq’ah 

 Inilah khat yang paling mudah. Diciptakan oleh para pakar 

khat dari Turki untuk menyatukan khat-khat para pegawai dan 

buku-buku negara. Khat ini merupakan turunan dari khat 

tsuluts dan khat naskhi, tetapi mempuyai keistimewaan-

keistimewaan tersendiri. Di antara keistimewaan tersebut 

antara lain kejelasannya, pendeknya huruf-huruf, 

kemudahannya, serta keringkasannya. Sehingga orang-orang 

mengatakan bahwa khat naskhi adalah khat untuk bacaan, dan 

khat riq’ah untuk tulisan.48  

9) Khat Naskhi 

 Dinamakan dengan naskhi karena khat inilah yang dipakai 

untuk menyalin al-Qur‟an (li istikhdaamihii fi naskhi-al-

Qur’an). Di antara keistimewaan khat naskhi adalah adanya 

harakat dan huruf-hurufnya bisa dipanjangkan.49 

b. Imla’ 

 Imla’ merupakan bagian dari maharah al-kitabah. Maharah 

al-kitabah atau ketermpilan menulis Arab sendiri mencakup tiga 

muatan dasar. Pertama, maharah al-tahajji bi thariqatin salimatin, 

keterampilan menyalin huruf hijaiyyah secara benar. Kedua, 

maharah wadh’i alamata al-tarqim fi mawadhi’iha, yaitu 

keterampilan meletakkan tanda baca secara benar. Ketiga, maharah 

                                                           
47 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 132. 
48 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 160. 
49 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2012), hlm. 133-134. 
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al-rasmi al-wadhih al-jamil li al-huruf wa al-kalimat, yaitu 

keterampilan menulis indah atau seni kaligrafi.50 

 Imla’ banyak sekali faedahnya asal saja bahan yang 

diimla’kan dipilih dengan cermat. Imla’ di samping melatihkan 

ejaan juga melatih penggunaan ‘gerbang-telinga’. Bahkan 

pemahaman juga dilatihkan sekaligus.51 

 Tujuan utama dari pelajaran imla’ bagi murid sekolah tingkat 

dasar bukanlah untuk memperkenalkan kepada mereka kaidah-

kaidah seni, akan tetapi bertujuan untuk membiasakan mereka 

menulis kata-kata dengan tulisan yang baik. Dengan syarat guru 

tidak menjadikan pelajaran itu terlalu membuat siswa merasa sulit 

dan memakan waktu.52 

Ada 4 (empat) jenis imla’ yang bisa diterapkan pada siswa sesuai 

dengan tahap kemampuan kognitifnya, yaitu: 

1) Imla’ manqul. Siswa menyalin teks bacaan atau kalimat yang 

ada di dalam kitab atau tulisan guru di papan ke dalam buku tulis. 

Imla’ jenis ini untuk tingkat pemula, karena mereka lebih 

ditekankan untuk cermat dan teliti saat membaca tulisan dan 

menyalinnya. 

2) Imla’ mandhur. Siswa melihat dan mempelajari teks bacaan atau 

kalimat yang ada di kitab atau yang ada di papan tulis, lalu 

menutup kitab atau membelakangi papan tulis, selanjutnya guru 

mendiktekan teks bacaan atau kalimat yang sama. Imla’ 

mandhur menuntut siswa untuk mengingat bentuk tulisannya 

dan berkonsentrasi dengan bacaan guru. 

3) Imla’ ghairu al-mandhur (masmu’). Siswa menulis teks bacaan 

atau kalimat yang dibacakan guru tanpa melihatnya terlebih 

dahulu (seperti pada metode kedua). Metode ini untuk tahapan 

                                                           
50 Ma’rifatul Munjiah, Imla’ Teori dan Terapan, (Malang: UIN-Malang-Press, 2009), hlm. 

21. 
51 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009), 

hlm. 174. 
52 Abubakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm. 49. 
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lebih tinggi, di mana siswa telah menguasai dengan baik teori-

teori imla’ yang telah diajarkan. Ketika siswa mendengarkan 

bacaan guru, siswa mendeskripsikan (dalam benak) bentuk 

tulisannya sesuai dengan teori-teori yang ada di memori 

otaknya, lalu menuliskannya dengan cepat. 

4) Imla’ ikhtibari. Merupakan bentuk imla’ yang diberikan pada 

siswa yang telah menguasai dan memahami dengan baik teori-

teori imla’. Dalam imla’ ikhtibari ini lebih banyak muatan 

praktik dari pada muatan teori.53 

c. Mengarang 

 Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang 

berorientasi kepada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, 

pesan, perasaan, dan sebagainya ke dalam bahasa tulisan, bukan 

visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata, atau kalimat saja. Maka 

wawasan dan pengalaman pengarang sudah mulai dilibatkan. 

Menulis karangan tidak hanya mendeskripsikan kata-kata atau 

kalimat ke dalam tulisan secara structural, melainkan juga 

bagaimana ide atau pikiran penulis tercurah secara sistematis untuk 

meyakinkan pembaca.54 

 Dari pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

mengarang adalah mengekspresikan apa yang ada di dalam pikiran 

dan menuangkannya dalam bentuk bahasa tulisan. 

 Dalam pembelajaran mengarang, ada dua teknik yang bisa 

digunakan, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Mengarang terpimpin (al-insya’ al-muwajjah) 

 Mengarang terpimpin adalah membuat kalimat atau paragraf 

sederhana dengan bimbingan tertentu berupa pengarahan, 

contoh, kalimat yang tidak lengkap, dan sebagainya. Ada 

beberapa teknik latihan pengembangan mengarang terpimpin 

                                                           
53 Ma’rifatul Munjiah, Imla’ Teori dan Terapan, (Malang: UIN-Malang-Press, 2009), hlm. 

27-28. 
54 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 163. 
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yang dikenal dalam pengajaran bahasa Arab, antara lain: 

mengganti/ merubah (al-tabdil), mengisi bagian kosong (imla’ 

al-firagh), menyusun kata-kata yang tersedia menjadi kalimat 

lengkap (al-tartib), membuat kalimat lengkap tertentu 

berdasarkan perintah (takwin al-jumal), menjawab pertanyaan 

tentang bacaan (al-ijabah), dan sebagainya.55 

2) Mengarang bebas (al-insya’ al-hurr) 

 Mengarang bebas adalah membuat kalimat atau paragraf 

tanpa pengarahan, contoh, kalimat yang tidak lengkap, dan 

sebagainya. Para pelajar dalam hal ini diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan pikirannya tentang suatu hal tertentu. Ada 

beberapa teknik latihan yang harus dilalui untuk sampai kepada 

keterampilan mengarang bebas, antara lain meringkas bacaan 

terpilih (al-talkhish), menceritakan gambar yang dilihat (al-

qishah), menjelaskan aktivitas tertentu (al-idhah).56 

4. Metode Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

Methode ialah jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Karena itu setelah guru 

memikirkan bahan pelajaran, maka hendaklah dia memikirkan cara 

penyampaian bahan tersebut dalam pikiran murid, dengan 

memperhatikan tujuan umum dan tujuan khusus serta memperhatikan 

keadaan murid. Untuk mengajarkan sesuatu mata pelajaran, tidak cukup 

dengan satu metode saja. Dan mengenai methode ini diharapkan daya 

cipta dari guru. Hal inilah yang menjadikan seorang guru itu lebih 

mampu membangkitkan pikiran dan minat murid untuk aktif, dan dia 

sendiri lebih mampu menyiapkan diri untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan itu ke dalam pikiran murid dengan cara-cara yang mudah 

diterima/difahami.57 

                                                           
55 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 
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Adapun beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengajarkan 

keterampilan menulis bahasa Arab adalah sebagai berikut: 

a. Metode imla’, imla’ banyak sekali faedahnya asal saja materi yang 

diimla’kan dipilih dengan cermat. Imla’ selain melatih ejaan, juga 

melatih penggunaan gerbang telinga, sekaligus melatih pemahaman 

siswa.58 

b. Metode drill, adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan cara 

guru memberikan latihan agar peserta didik memiliki ketangkasan 

atau keterampilan yang lebih tinggi. Metode ini dirasa tepat karena 

dalam belajar keterampilan menulis bahasa Arab memang perlu 

adanya pemberian latihan terus menerus untuk mencapai kemahiran 

menulis bahasa Arab.59 

c. Metode pemberian tugas adalah metode yang penyajian bahan 

ajarnya dengan cara guru memberikan tugas tertentu kepada siswa 

agar melakukan kegiatan belajar (di sekolah, rumah, perpustakaan, 

laboratorium, dan tempat-tempat lain), kemudian harus 

dipertanggungjawabkan oleh peserta didik. Adapun bentuk tugas 

yang diberikan dapat berupa pendalaman materi, memperluas 

wawasan, mengecek atau mengevaluasi, mengamati, dan lain 

sebagainya.60 

 

C. Materi Keterampilan Menulis Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) 

Materi merupakan bahan pelajaran, menurut Abubakar Muhammad 

bahan pelajaran inilah sebenarnya yang ingin disampaikan oleh guru kepada 

murid, karena itu guru harus betul-betul menguasai bahan pelajaran. Dan 

hendaklah guru mempelajari suatu bahan lain yang ada hubungannya 

                                                           
58 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 
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dengan bahan yang akan diajarkan itu dan mengambil dari berbagai sumber 

bacaan seperti majalah dan koran.61 

Pengajaran bahasa Arab dalam tingkat permulaan )المرحلة الأولي( dan 

tingkat menengah )المرحلة المتوسطة( perlu dilaksanakan dengan pendekatan 

“All in one system”. Dengan “All in one system” ini tidaklah dimaksudkan 

bahwa materi- materi pelajaran bahasa Arab seperti  ,القواعد, القراءة, المحادثة

لكتابة, الخط الاملاء, ا  dan الانشاء tidak diajarkan. Materi-materi tersebut tetap 

diajarkan tetapi disatukan dalam satu sistem pengajaran yang tidak 

memisah-misahkan materi-materi tersebut.62 

Materi-materi pelajaran pada tingkat permulaan hendaknya diusahakan 

meliputi: 

a. Al-kitabah, ialah pelajaran yang bertujuan mencapai kemahiran 

membentuk alfabet dan kemahiran mengeja. Materi pelajaran ini 

harus disusun dan diajarkan sedemikian rupa sehingga pelajar 

bahasa Arab benar-benar mahir membacanya. Kemahiran ini perlu 

dicapai secepatnya pada tahap-tahap permulaan proses pengajaran 

tingkat permulaan.63 

b. Al-muhadatsah, dalam pelajaran percakapan ini diperkenalkan 

kalimat-kalimat bertanya dikaitkan dengan jawaban-jawabannya, 

dan di praktekkan berangsur-angsur secara lisan dalam bentuk 

percakapan ataupun dialog.64 

c. Al-qiro’ah, pelajaran ini diajarkan untuk dua tujuan: 

1) Tujuan mengenal huruf alfabet yang sudah tersusun menjadi kata 

dalam rangkaian kalimat-kalimat dan mengucapkannya dengan 
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cepat dan benar. Tujuan ini bisa dicapai melalui qira’ah jahriyah 

(membaca keras). 

2) Tujuan mengerti apa yang dibaca, kalau pelajar membaca bahan-

bahan bacaan berbahasa Arab. Tujuan ini dapat dicapai melalui 

qira’ah somitah (membaca dalam hati) atau yang biasanya 

dinamakan muthala’ah. 

Agar membaca menjadi sualtu pelajaran yang menarik bahan-

bahan bacaan hendaknya dipilih sedemikian rupa sehingga sesuai 

dengan minat, tingkat dan usia pelajar. Bacaan yang menarik akan 

mendorong pelajar untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapinya dalam membaca.65 

d. Al-qowaid, ialah tatabahasa yang meliputi Nahwu dan Sharaf. 

Pengajaran al-qowaid tidak dilaksanakan tersendiri dengan tujuan 

menghafal kaidah-kaidah tatabahasa semata-mata. Al-qowaid 

diajarkan melalui bahan bacaan dalam pelajaran al-qira’ah dan lain-

lain. Dengan cara deduktif bentuk-bentuk kata dan pola-pola kalimat 

diambil dari bahan bacaan dan diuraikan segi-segi tatabahasanya 

baik yang mengenai sharaf ataupun nahwu, sesuai dengan 

pengurutan dan gradasi yang direncanakan. Karena itu pada tingkat 

permulaan dan menengah tidak perlu pelajaran al-qowaid diberikan 

mendetail dan dengan istilah-istilah yang terlalu banyak.66 

e. Al-insya’, ialah mata pelajaran mengarang atau menyusun kalimat 

dengan tujuan mencapai kemahiran menyatakan fikiran dan 

perasaan dalam bentuk tulisan ataupun dengan bahasa lisan.67 

Dalam silabus yang penulis peroleh dari salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah dapat penulis sampaikan bahwa, untuk siswa Madrasah 
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Ibtidaiyah materi mata pelajaran bahasa Arab meliputi empat 

kemahiran, yaitu kemahiran menyimak, kemahiran berbicara, 

kemahiran membaca, dan kemahiran menulis. Dan materinya pun 

dimulai dari yang paling mudah terlebih dahulu, yaitu perkenalan 

(ta’aruf), dilanjutkan dengan alamat (al-unwaan), lingkungan rumah (fil 

baiti), lingkungan sekolah (fil madrasati), dan kegiatan sehari-hari (al 

af’alul al yaumiyah).68 

Dari penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa materi pembelajaran 

Bahasa Arab di MI tak lepas dari empat kemahiran yakni kemahiran 

menyimak, kemahiran berbicara, kemahiran membaca dan kemahiran 

menulis dan penyampaiannyapun harus bergradasi atau sesuai dengan 

penjenjangan. 

Keterampilan menulis relatif lebih sulit untuk dipelajari anak-anak, 

mereka tidak bisa mengandalkan pemakaian bahasa tubuh, intonasi, nada 

bicara, kontak mata, serta berbagai fitur bahasa lisan yang lain untuk 

memperjelas makna. Keterampilan menulis mencakup menulis mekanik 

maupun menulis isi. Menulis mekanik berfokus pada masalah-masalah 

kerapian tulisan, kebenaran ejaan, kebenaran gramatika, dan sebagainya. 

Pada umumnya, keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Arab di 

MI banyak diasosiasikan dengan menulis mekanis. Oleh karena itu, 

kerapian tulisan, tata bahasa, ejaan dan tanda baca sering kali mendapatkan 

prioritas yang pertama dalam pembelajaran menulis. Meskipun sulit 

dipelajari, keterampilan menulis tetap merupakan bagian yang penting, 

yang menyenangkan, yang bermanfaat, dan yang tidak terpisahkan dari 

keseluruhan proses pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing. Di 

samping itu, anak-anak mempunyai kesempatan yang banyak dalam 

menggunakan mufradat dan tata bahasa yang lebih kompleks ketika 

menulis. Pembelajaran keterampilan menulis dapat diberikan dalam bentuk 

menulis huruf dan menulis kata.69  
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Teknik mengajarkan keterampilan menulis bahasa Arab di MI: 

1. Menyalin, teknik ini merupakan cara pertama yang dapat dilakukan oleh 

siswa. Sangat disarankan juga meminta siswa untuk membaca nyaring 

sambil menyalin supaya mereka dapat melihat hubungan antara yang 

diucapkan dengan yang ditulis. 

2. Menjodohkan, yaitu dengan meminta anak-anak mencocokkan antara 

gambar dengan kalimat atau memilih menulis salah satu kalimat dari 

beberapa yang disediakan. 

3. Mengatur dan menyalin, kegiatan menyalin bisa juga dipadukan dengan 

kegiatan menulis terstruktur, artinya mereka mengerjakan suatu latihan 

terstruktur dalam buku lalu menulis ulang keseluruhan pertanyaan 

beserta jawaban lengkap. Hendaknya murid memiliki buku khusus 

untuk menyalin. 

4. Dikte, teknik mendikte merupakan jenis pelatihan menulis yang aman 

jika guru mampu memilih bahasa yang sederhana dan mudah. Untuk 

anak-anak, kegiatan mendikte harus memperhatikan hal-hal berikut: (a) 

bahan yang didiktekan relatif pendek. (b) bahan mendikte tersusun dari 

kalimat yang bisa dibaca dengan satu helaan napas. (c) mendikte 

memiliki tujuan dan selalu berhubungan dengan pokok bahasan yang 

sudah dibahas atau yang akan dibahas. (d) dikte dilakukan dengan 

kecepatan membaca yang normal. 

5. Latihan melengkapi, teknik melengkapi sangat bermanfaat untuk 

pembelajaran bahasa Arab pada tingkat pemula. Latihan melengkapi 

tidak memerlukan pemakaian bahasa secara aktif, namun tetap 

memerlukan pemahaman. Teknik ini juga bermanfaat untuk menggali 

potensi kosakata anak-anak.70 
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D. Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Dalam buku karya Acep Hermawan, problematika pembelajaran 

bahasa Arab dapat dikelompokkan menjadi dua aspek. Yaitu problematika 

dari aspek linguistik dan problematika dari segi aspek non linguistik, 

keduanya akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Problematika linguistik 

a. Tata bunyi 

Salah satu aspek yang menjadi problematika pembelajaran 

bahasa Arab adalah sistem tata bunyi. Pada sistem tata bunyi bahasa 

Arab disebut ilmu tajwid yaitu dengan mempelajari makharijul 

huruf. Terkait dengan tata bunyi, ada beberapa problem tata bunyi 

yang perlu menjadi perhatian para pembelajar non Arab salah 

satunya fonem Arab yang tidak ada padanannya di bahasa Indonesia, 

melayu maupun Brunei misalnya ث (tsa), ه (ha), خ (kha), ذ (dza), ض 

(dhad), ص (sha), ط (tha), ظ (zha), ع (‘ain), dan غ (ghain). Bagi 

pemula huruf hijaiyyah memang tidak mudah, perlu waktu dan 

keuletan berlatih.71 

b. Kosakata 

“Faktor yang juga menguntungkan bagi para pelajar bahasa 

Arab dan bagi guru bahasa Arab di Indonesia ialah segi kosakata 

atau perbendaharaan kata, karena sudah banyak sekali kata Arab 

yang masuk kedalam kosakata bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah”.72 

Namun demikian, perpindahan kata dari bahasa asing ke 

dalam bahasa Arab dapat menimbulkan berbagai persoalan, antara 

lain: 

1) Pergeseran arti, seperti kata masyarakat yang berasal dari kata 

 musyarakah, dalam bahasa Arab arti kata masyarakat / مشاركة
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ialah keikutsertaan, partisipasi atau kebersamaan. Sementara 

dalam bahasa Indonesia artinya berubah menjadi masyarakat 

yang dalam bahasa Arab dikatakan مجتمع / mujtama’. 

2) Lafaznya berubah dari bunyi aslinya, seperti berkat dari kata بركة 

/ berkah, kata kabar dari kata خبر / khabr, kata mungkin dari kata 

 / موافقة mumkin dan kata mufakat berasal dari kata /ممكن

muwafaqah. 

3) Lafaznya tetap, tetapi artinya berubah, seperti kata كلمة / kalimah 

yang berarti susunan kata-kata yang bisa memberikan 

pengertian, berasal dari bahasa Arab كلمات yang berarti kata-

kata.73 

c. Tata kalimat 

Dalam membaca teks bahasa Arab, para pelajar harus 

memahami artinya terlebih dahulu. Dengan begitu mereka akan bisa 

membacanya dengan benar. Hal ini tidak lepas dari pengetahuan 

tentang ilmu nahwu dalam bahasa Arab yakni untuk memberikan 

pemahaman bagaimana cara membaca yang benar sesuai kaidah-

kaidah bahasa Arab yang berlaku. Jadi, tata kalimat bahasa Arab 

memang tidak mudah dipahami oleh pelajar bahasa non Arab, 

seperti yang berasal dari orang Indonesia, meskipun ia sudah 

menguasai gramatika bahasa Indonesia, ia tidak akan dapat 

menemukan perbandingannya dalam bahasa Indonesia. Karena itu 

guru bahasa Arab harus menaruh dan memberi perhatian yang lebih 

banyak agar mereka dapat dengan mudah mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi para pelajar ketika mempelajari bahasa 

Arab.74 
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d. Tulisan 

Adapun faktor lain yang mungkin menghambat pengajaran 

bahasa Arab ialah tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan 

tulisan bahasa pelajar (tulisan latin).75 

Tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan tulisan lain, 

juga menjadi kendala tersendiri bagi pelajar bahasa Arab non Arab, 

khususnya dari Indonesia. Tulisan latin dimulai dari kanan ke kiri, 

sedangkan tulisan Arab dimulai dari kiri ke kanan. Huruf latin hanya 

memiliki dua bentuk, yaitu huruf kapital dan huruf kecil, maka huruf 

Arab mempunya berbagai bentuk, yaitu bentuk berdiri sendiri, awal, 

tengah, dan akhir. Dengan sejumlah perbedaan tulisan yang ada 

antara bahasa Arab denga bahasa Indonesia/Latin ini maka bagi para 

pelajar Indonesia tidak mudah menulis huruf-huruf Arab apalagi 

menuangkannya dalam karangan yang panjang dan memiliki nilai 

keindahan, kecuali para pelajar yang telah melalui proses belajar 

yang lama dan teratur.76 

2. Problematika Non Linguistik 

Di samping persoalan linguistik yang dihadapi oleh pelajar non 

Arab, persoalan nonlinguistik juga menjadi kendala keberhasilan 

pembelajaran, diantara faktor-faktornya adalah sebagai berikut: 

a. Faktor sosio-kultural 

Segi sosio-kultural bangsa Arab sudah tentu berbeda dengan 

sosio-kultural bangsa Indonesia. Hal ini menimbulkan problem pula 

sehubungan dengan pengajaran bahasa Arab. Karena akibat 

perbedaan sosio-kultural tersebut, maka antara bahasa Arab dan 

bahasa Indonesia terdapat perbedaan-perbedaan antara lain dalam 

ungkapan-unkapan, istilah-istilah, ataupun nama-nama benda. 

Problem yang mungkin timbul ialah bahwa ungkapan-ungkapan, 
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istilah-istilah dan nama-nama benda yang tidak terdapat dalam 

bahasa Indonesia tidak mudah dan cepat difahami pengertiannya 

oleh pelajar bahasa Arab dari orang Indonesia yang belum mengenal 

sedikitpun segi sosio-kultural bangsa Arab.77 

b. Faktor buku ajar 

Faktor penggunaan buku ajar dalam pembelajaran juga 

menjadi sesuatu yang urgen, karena peranannya di samping guru 

hingga saat ini, masih menjadi instrument yang cukup menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Buku ajar yang tidak memperhatikan 

prinsip-prinsip penyajian materi bahasa Arab sebagai bahasa asing 

akan menjadi problem tersendiri dalam pencapaian tujuan. Prinsip-

prinsip tersebut antara lain seleksi, gradasi, korelasi. Seleksi 

maksudnya adalah bahwa buku ajar harus menunjukkan pemilihan 

materi yang memang diperlukan oleh pelajar di tingkat tertentu atau 

diprioritaskan untuk tingkat satuan pendidikan tertentu. Oleh sebab 

itu, buku ajar yang baik adalah buku yang didasarkan pada 

kurikulum yang jelas, misalnya KTSP. Gradasi maksudnya adalah 

berjenjang, yaitu berjenjang dalam penyajian, mulai dari materi 

yang mudah sampai ke materi yang susah. Sedangkan korelasi 

maksudnya adalah bahwa setiap unit yang disajikan harus memiliki 

kaitan yang saling menguatkan menjadi paduan yang utuh.78 

c. Faktor lingkungan sosial 

Balajar bahasa yang efektif adalah membawa pelajar ke 

dalam lingkungan bahasa yang dipelajari. Dengan lingkungan 

tersebut setiap pelajar akan “dipaksa” untuk menggunakan bahasa 

tersebut, sehingga perkembangan penguasaan bahasa yang 

dipelajarinya relatif cepat dibandingkan dengan mereka yang tidak 

ada di lingkungan bahasa tersebut. Hal ini karena lingkungan akan 
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membuatnya terbiasa menggunakan suatu bahasa secara terus-

menerus untuk menyampaikan maksud dan tujuan dalam hatinya. 

Menciptakan lingkungan bahasa dalam hal ini akan menjadi langkah 

tepat dal pembelajaran bahasa Arab, setidaknya pada proses belajar 

mengajar di kelas. Oleh sebab itu guru bahasa Arab yang baik adalah 

mereka yang senantiasa mengajak para pelajar untuk menggunakan 

bahasa Arab ketika ia memberikan materi.79 

Setelah melihat penjabaran mengenai problematika 

pembelajaran bahasa Arab di atas, dapat di ketahui pula 

problematika pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab di 

MI baik dari aspek linguistik maupun non linguistik, yakni sebagai 

berikut: 

1) Dari aspek linguistik: siswa MI terkadang merasa kesulitan 

dalam menulis huruf-huruf bahasa Arab, karena huruf bahasa 

Arab jelas berbeda dengan tulisan latin, selain itu banyaknya 

bentuk dalam pemakaian huruf hijaiyyah juga menjadi problem 

tersendiri untuk siswa seusia MI. 

2) Dari aspek non linguistik: faktor fisiologi dan psikologi menjadi 

sangat penting untuk diperhatikan dalam mengajar bahasa Arab 

untuk siswa MI, dalam skripsi saudari Naelus Salamah 

dijelaskan pengertian keduanya yakni sebagai berikut: 

a) Faktor fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan 

keadaan jasmani individu yang sedang belajar. Hal ini 

berkaitan dengan kelengkapan alat indra (tidak cacat) dan 

yeng berhubungan dengan anggota tubuh yang lain, 

termasuk kelelahan, kurang gairah, kurang sehat dan 

sebagainya, yang semuanya berpengaruh pada daya belajar 

siswa. 

b) Faktor psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan jiwa 

atau sesuatu yang dapat mendorong aktivitas belajar 
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seseorang hal in meliputi bakat siswa, minat siswa, 

kecerdasan siswa, dan motivasi siswa.80 

 

E. Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Upaya adalah usaha, akal, atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud 

atau memecahkan persoalan dan mencari jalan keluarnya.81 Sedangkan 

problematika adalah sesuatu yang masih menimbulkan masalah atau masih 

belum dapat dipecahkan.82  

Jadi, upaya guru dalam mengatasi problematika keterampilan 

menulis bahasa Arab adalah usaha atau ikhtiar yang dilakukan oleh seorang 

guru untuk mengatasi masalah yang muncul dari pembelajaran keterampilan 

menulis dan berusaha mencari jalan keluarnya supaya masalah tersebut 

dapat terpecahkan. Diantara upaya yang perlu dilakukan oleh guru bahasa 

Arab tingkat pemula dalam rangka meningkatkan kemahiran menulis 

bahasa Arab antara lain: 

1. Guru membimbing para siswa cara memegang pena yang benar serta 

mengawasi mereka agar terbiasa menulis dengan benar. 

2. Guru membimbing para siswa cara duduk yang benar ketika menulis, 

punggung tidak terlalu membungkuk dan tidak terlalu tegak, sedangkan 

buku terletak di depan sebelah kanan agak sedikit miring. 

3. Ketika guru menulis sebuah contoh tulisan, dia juga memberikan 

pengarahan dan peringatan akan pentingnya memelihara keserasian di 

antara huruf-huruf. 

4. Guru memperingatkan para siswa akan pentingnya kesatuan jarak antar 

huruf yang terpisah pada suatu kata. Dan menjadikan jarak tersebut lebih 

pendek dari jarak antar kata pada satu kalimat. 
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5. Guru memperingatkan para siswa akan pentingnya kesatuan jarak antar 

kata pada satu kalimat, serta membedakannya dari jarak antar huruf-

huruf pada suatu kata dengan cara menjadikannya lebih panjang. 

6. Guru memperingatkan para siswa akan pentingnya menulis dengan 

lurus, horizontal, dan seimbang. Tulisan itu mesti lurus, horizontal dan 

seimbang antar antar satu baris dengan baris lainnya. 

7. Tulisan para siswa pemula sebaiknya menggunakan pensil, tidak 

menggunakan pena. 

8. Apabila menulis itu dilakukan pada kertas khusus yang terdapat contoh-

contoh tulisan pada setiap baris bagian atasnya, maka hendaklah guru 

mengarahkan para siswa untuk memulai tulisannya dari kertas paling 

bawah, sehingga mereka akan selalu menghadap contoh tulisan dan 

mereka menirunya. 

9. Guru memperhatikan materi yang akan diajarkan untuk menulis, karena 

materi tidak boleh memberatkan siswa, hal ini bisa menyebabkan siswa 

membenci pelajaran dan gurunya, materi bisa dimulai dari melatih siswa 

untuk menulis huruf-huruf hijaiiyah sesuai abjad, latihan menyambung 

huruf, kemudian dilanjutkan menulis huruf-huruf sebelum suku kata 

atau kata. 

10. Guru hendaklah memeriksa latihan menulis mereka dengan 

memperhatikan penulisan huruf, harakat, dan cara menggandengnya.83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
83 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyadin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam, 2012), hlm. 356. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian 

lapangan (field-Research) yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan 

menggambarkan permasalahan yang ada, sesuai dengan data yang 

ditemukan di lapangan (deskriptif), ini dikarenakan permasalahan yang 

belum jelas dan komplek, selain itu peneliti juga bermaksud ingin 

memahami situasi sosial secara mendalam. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci. Kemudian untuk pengambilan sample 

sumber data dilakukan secara purposiv dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.84  

Menurut Lexi J. Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

dengan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan metode ilmiah.85 

Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk 

menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang 

kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara 

memuaskan. Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

                                                           
84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15. 
85 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitiatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 4. 
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yang diamati. Dalam hal ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk 

mengetahui bagaimana Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab pada Siswa Kelas VIC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi. 

 

B.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di MI Attaqwa 06 

Kebalen Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi yang beralamat di Jl. K.H 

A. Tajudin Rt.05/03 (Wr. Ayu), Kebalen, Kec. Babelan, Kab. Bekasi, Jawa 

Barat. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah 

Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah subjek yang dituju untuk diharapkan 

informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, yaitu apa saja yang menjadi pusat penelitian atau sasaran 

penelitian. Pada penelitian ini, subjek yang akan dijadikan sumber data 

adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas 

VC karena penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.86 

Berdasarkan judul yang telah dipilih teknik penentuan subjek penelitian, 

maka yang akan penulis jadikan responden dalam penelitian adalah: 

a. Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VC, yaitu Bapak Madhusin 

Mahdi, S.Pd.I, merupakan orang yang bertanggung jawab penuh 

dalam mata pelajaran bahasa Arab di kelas VC MI Attaqwa 06 

Kebalen Bekasi. 

                                                           
86 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300. 
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b. Siswa kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi sebagai subjek 

pelaksanaan dalam penelitian penulis. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang telah 

ditetapkan.87 Metode yang digunakan oleh penulis dalam proses 

pengumpulan data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi  berasal dari bahasa latin yang artinya memperhatikan dan 

mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan 

teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. Cartwright 

mendefinisikan sebagaimana dikutip oleh Haris Herdiansyah sebagai 

suatu proses melihat, mengamati dan mencermati, serta merekam 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah 

suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 

suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari observasi adalah adanya 

perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang dicapai.88  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuisioner. 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan dari 

suatu kejadian. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi tentang bagaimana problematika pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Arab di kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen 

dan peneliti terlibat langsung guna memperoleh data yang diperlukan 

                                                           
87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 224. 
88 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitiatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2014), hlm. 131. 
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yaitu tentang problematika pembelajaran keterampilan menulis di kelas 

VC MI Attaqwa 06 Kebalen. 

Karena peneliti ingin terlibat langsung namun tidak dengan 

sepenuhnya dalam pengumpulan data maka peneliti menggunakan jenis 

observasi partisipasi moderat. Partisipasi moderat berarti dalam 

observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang 

dalam dengan orang luar. Peneliti dalam pengumpulan data ikut 

observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.89 

b. Metode Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 

yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan sacara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya juga wawancara 

dilakukan secara kelompok, kalau memang tujuannya adalah untuk 

menghimpun data dari sebuah kelompok seperti wawancara dengan 

keluarga, pengurus yayasan, dan lain-lain. Wawancara yang dilakukan 

untuk memperoleh data dari individu dilaksanakan secara individual.90  

Wawancara dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

wawancara terstruktur yaitu dengan menggunakan pedoman 

wawamcara yang tersusun dan sistematis kepada narasumber dan 

wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secra 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang diginakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.91 

Teknik ini diambil karena memungkinkan peneliti untuk bertatap 

muka dengan subjek penelitian, selain itu peneliti juga belum 

                                                           
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 312. 
90 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 216. 
91 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitiatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 190. 
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mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti 

lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan narasumber. 

Dalam wawancara ini peneliti akan mempersiapkan segala 

instrumen yang akan digunakan dalam wawancara tentang Problematika 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Arab pada Siswa Kelas 

kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen. Sebelum melakukan wawancara 

peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa langkah agar wawancara 

berjalan dengan lancar, yaitu: 

a. Menentukan narasumber, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah MI 

Attaqwa 06 Kebalen sebagai penanggung jawab atas seluruh 

kegiatan yang dilaksanakan, guru mata pelajaran bahasa Arab dan 

siswa kelas VC. 

b. Meminta izin kepada subjek penelitian dan membuat kesepakatan 

untuk menentukan waktu dan tempat wawancara. 

c. Menyusun materi wawancara yang dilakukan oleh penulis sebagai 

panduan agar fokus pada informasi yang dibutuhkan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.92 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis, dokumen-dokumen baik yang tertulis, 

gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih 

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.93 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

bersifat dokumen atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia, 

seperti foto saat KBM, buku bahan ajar, tulisan siswa, foto wawancara 

dengan guru dan siswa, rekap nilai siswa, daftar hadir siswa, dan RPP. 

 

 

                                                           
92 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 329. 
93 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 221. 
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E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan pada orang lain.94 Analisis ini digunakan untuk 

memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 

dikembangkan dan dievaluasi. 

Dalam penelitian ini penulis menganalisis data menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan serta 

mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Dengan demikian, data yang sudah di reduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Semakin lama peneliti berada di lapangan, jumlah data akan semakin 

banyak, semakin kompleks dan semakin rumit. Untuk itu diperlukan 

reduksi data sehingga data tidak bertumpuk dan mempersulit analisis 

selanjutnya.95 

Reduksi data ini berlangsung setelah pengumpulan data selesai 

dilakukan, semua catatan lapangan dibaca dan dipahami dan dibuat 

ringkasan yang berisi hasil penelitian, terhadap catatan lapangan, 

memfokuskan dan menjawabkan terhadap masalah yang diteliti.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan penyajian sejumlah informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

penarikan tindakan. Melalui penyajian data tersebut, maka data yang 

                                                           
94 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitiatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 248. 
95 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 338. 
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berhubungan dengan penelitian ini akan terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.96 Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menyajikan data dalam berbagai jenis matrik, grafik, 

jaringan kerja, dan bagan. Dengan begitu data akan tersaji dengan 

praktis, sehingga penulis akan lebih mudah dalam menggambarkan 

kesimpulan terhadap penelitian ini. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verivikasi 

(verivication)) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan dan berikutnya, 

tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan ini, penulis dapat menarik kesimpulan dari berbagai 

informasi yang didapat. Tentunya setelah penulis menelaah semua data 

untuk menjawab rumusan masalah dari problematika keterampilan 

menulis bahasa Arab pada siswa kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen 

Bekasi. 

 

 

 

 

                                                           
96 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 341. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis 

memperoleh data terkait Problematika Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Berdasarkan metode wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan pada tanggal 10 Januari sampai dengan 31 Januari 2022 diperoleh 

data sebagai berikut : 

1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Hasil observasi pada hari Senin, 10 Januari 2022 kelas VC 

Pembelajaran bahasa Arab dimulai dengan kegiatan awal 

yaitu pada pukul 07.50 WIB guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan menyapa para peserta didik. Selanjutnya 

guru memberikan motivasi belajar dan cek kehadiran siswa satu per 

satu. Setelah itu siswa diminta untuk membuka LKSnya masing-

masing pada halaman yang ingin dipelajari. 

Pada kegiatan inti pembelajaran dilanjutkan dengan guru 

membacakan teks   حِوَار (percakapan) tentang tema  غرفة فى

 kemudian peserta didik diminta untuk menyimak الاستقبال والمذاكرة

dan membacakan ulang teks tersebut dengan teman sebangkunya 

saling berganti peran, selanjutnya peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya jika ada mufradat yang tidak tau artinya. Kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian tugas yaitu menuliskan 

mufradat yang diimla’kan oleh guru. Adapun mufradatnya, yaitu: 

 /karpet) بسَِاط   ,(rak buku) رَفُّ كُتبُ   ,(lukisan) رَسْم   ,(lampu) مِصْبَاح  

tikar), dan   سَاعَة  حَائِط (jam dinding). 

Setelah guru mengimla’kan mufradat tersebut dan peserta 

didik telah selesai menulis guru kembali memberikan sedikit 
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motivasi agar siswa tetap semangat saat pembelajaran bahasa Arab 

berlangsung. Pembelajaran bahasa Arab diakhiri pada pukul 09.00 

WIB dengan salam penutup dan guru selalu mengingatkan agar 

peserta didik melalukan protokol kesehatan saat berada di 

lingkungan sekolah. (Lampiran C.1) 

b. Hasil observasi pada hari Senin, 17 Januari 2022 kelas VC 

Pembelajaran bahasa Arab dimulai pada pukul 07.50 WIB 

guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa 

para peserta didik. Selanjutnya guru memberikan motivasi belajar 

dan cek kehadiran siswa satu per satu. Setelah itu siswa diminta 

untuk membuka LKSnya masing-masing pada halaman yang ingin 

dipelajari. 

Pada kegiatan inti pembelajaran dilanjutkan dengan guru 

membacakan teks قراءة tentang tema  غرفة الاستقبال والمذاكرةفى  

kemudian peserta didik diminta untuk menyimak dan membacakan 

ulang teks tersebut per kelompok rombongan belajar yaitu satu 

paragraf. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian 

tugas yaitu menuliskan mufradat yang diimla’kan oleh guru. 

Adapun mufradatnya, yaitu:   صَدِيْق (teman),   خِزَانَة (lemari),   َمُرَتَّبة 

(rapi),   أرَِيْكَة (sofa), dan  ِيْدةَ  جَر  (koran). 

Setelah guru mengimla’kan mufradat tersebut dan peserta 

didik telah selesai menulis guru kembali memberikan sedikit 

motivasi agar siswa tetap semangat saat pembelajaran bahasa Arab 

berlangsung. Pembelajaran bahasa Arab diakhiri pada pukul 09.00 

WIB dengan salam penutup dan guru selalu mengingatkan agar 

peserta didik melalukan protokol kesehatan saat berada di 

lingkungan sekolah. (Lampiran C.2) 

c. Hasil observasi pada hari Senin, 24 Januari 2022 kelas VC 

Pembelajaran bahasa Arab dimulai pukul 07.50 WIB guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa para 

peserta didik. Selanjutnya guru memberikan motivasi belajar dan 

cek kehadiran siswa satu per satu. Sebelum siswa diminta untuk 
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membuka LKS guru menyuruh siswa untuk melihat sekitar tempat 

duduknya, jika ada sampah di ambil dan membuangnya ke tempat 

sampah. Setelah selesai membuang sampah siswa kembali ke 

tempat duduknya untuk membuka LKS masing-masing pada 

halaman yang ingin dipelajari. 

Pada kegiatan inti pembelajaran dilanjutkan dengan peserta 

didik diminta membacakan teks percakapan  َِتعَْمِيْقُ المَادة tentang 

tema  غرفة الاستقبال والمذاكرةفى  di depan kelas secara bergantian 

dua orang. Peserata didik yang belum maju diminta untuk 

menyimak temannya yang sedang maju. Setelah semuanya sudah 

maju ke depan, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 

pemberian tugas yaitu menuliskan mufradat yang diimla’kan oleh 

guru. Adapun mufradatnya, yaitu:   َمَكْتب (meja),    كُرْسِي  (kursi),  ُاكَ نَه  

(disana),    جَمِيْل  (bagus), dan    ْكَثِير  (banyak). 

Setelah guru mengimla’kan mufradat tersebut dan peserta 

didik telah selesai menulis guru kembali memberikan sedikit 

motivasi agar siswa tetap semangat saat pembelajaran bahasa Arab 

berlangsung. Pembelajaran bahasa Arab diakhiri pada pukul 09.00 

WIB dengan mengulas kembali pelajaran yang telah dipelajari dan 

yang terakhir salam penutup, tidak lupa juga guru selalu 

mengingatkan agar peserta didik melalukan protokol kesehatan saat 

berada di lingkungan sekolah. (Lampiran C.3) 

d. Hasil observasi pada hari Senin, 31 Januari 2022 kelas VC 

Pembelajaran bahasa Arab dimulai pukul 07.50 WIB guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa para 

peserta didik. Selanjutnya guru memberikan motivasi belajar dan 

cek kehadiran siswa satu per satu. Sebelum siswa diminta untuk 

membuka LKS guru menyuruh siswa untuk melihat sekitar tempat 

duduknya, jika ada sampah di ambil dan membuangnya ke tempat 

sampah. Setelah selesai membuang sampah siswa kembali ke 

tempat duduknya untuk membuka LKS masing-masing pada 

halaman yang ingin dipelajari. 
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Pada kegiatan inti pembelajaran dilanjutkan dengan guru 

membacakan teks الإستماع tentang tema  غرفة الاستقبال والمذاكرةفى  

kemudian peserta didik menyimak dan membacakan ulang teks 

pertanyaan tersebut. Setelah itu siswa diminta untuk menulis teks 

pertanyaan di buku tulis masing-masing. Adapun teks 

pertanyaannya, yaitu: 

 مَاذاَ عَلَى الْمَكْتبَ؟

 عَلَى الْمَكْتبَ ... أ. جَرِيْدةَ  جَدِيْدةَ  

ت  لِلْْطَْفاَل                    ب. مَجَلاَّ  

ت. سَاعَةُ قدَِيْمَة                       

عةَ                      ِ ث. كُتبُ  مُتنََو   

ق  ج. صُنْدوُْ                      

ح. خِزَانةَُ الْكُتبُ                      

سْتقِْبَالِ؟  مَاذاَ فِي غُرْفَةِ الْاِ

 فِيْهَا : أ. الجَرِيْدةَ

ب. تلِْفَاز كَبِيرْ         

ت. تلِِيْفُوْن         

ث. أرَِيْكَة جَدِيْدةَ         

ج. صُوْرَة جَمِيْلةَ         

ح. مِصْبَاح جَمِيْل         

 

Setelah peserta didik menulis teks pertanyaan tersebut guru 

kembali memberikan sedikit motivasi agar siswa tetap semangat 

saat pembelajaran bahasa Arab berlangsung. Pembelajaran bahasa 

Arab diakhiri pada pukul 09.00 WIB dengan mengulas kembali 

pelajaran yang telah dipelajari dan yang terakhir salam penutup, 

tidak lupa juga guru selalu mengingatkan agar peserta didik 

melalukan protokol kesehatan saat berada di lingkungan sekolah. 

(Lampiran C.4)  

 

B. Pembahasan 

1. Problematika Segi Linguistik 

Problematika segi linguistik adalah permasalahan-permasalahan 

yang berhubungan dengan masalah kebahasaan, diantaranya adalah: 

a. Tata Bunyi 

Salah satu yang menjadi problematika pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Arab adalah sistem tata bunyi. Ada 

beberapa huruf Arab yang bunyi (suaranya) jarang dijumpai pada 
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huruf lain atau dalam bahasa ibu atau bahasa nasional seperti  ث ح خ

 ذ ص ض ط ظ ع غ.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10 

Januari 2022, dapat penulis amati bahwa pada saat itu guru 

mengimla’kan sepuluh mufradat kepada siswa dengan tema  فى غرفة

 Mufradat yang pertama kali diimla’kan oleh guru .الاستقبال والمذاكرة

adalah مصباح yang artinya lampu. Berdasarkan pengamatan penulis, 

di sini yang menjadi kesulitan siswa adalah bunyi huruf ص yang 

hampir sama bunyinya dengan huruf س, dari 38 siswa 35 diantaranya 

menulis مصباح dengan tulisan مسباح sedangkan 3 siswa menulisnya 

dengan benar. Berdasarkan pengamatan, dapat penulis simpulkan 

bahwa pada saat guru mengimla’kan sebuah mufradat yang hampir 

sama bunyi makhrajnya siswa kesulitan dalam menulisnya, hal ini 

dikarenakan siswa tidak hafal mufradat tersebut terdiri dari huruf 

hijaiyah apa saja.97 

 Berdasarkan pengamatan penulis, dalam mengatasi 

problematika di atas upaya yang dilakukan oleh guru bahasa Arab 

siswa kelas VC adalah sebagai berikut: 

1) Setelah memberikan mufradat baru kepada siswa, guru selalu 

menuliskannya di papan tulis dan menjelaskan kepada siswa 

mufradat tersebut terdiri dari huruf hijaiyah apa saja. Misalnya 

kata رسم yang artinya lukisan, setelah guru mengenalkan 

mufradat tersebut beserta maknanya guru langusng 

mengenalkan kepada siswa bahwa mufradat tersebut terdiri dari 

huruf ر س م. 

2) Guru menggunakan metode imla’ dalam mengajar menulis 

bahasa Arab. Hal ini dilakukan untuk melihat sudah sejauh 

mana siswa mampu menulis mufradat yang telah diajarkan, 

karena apa yang didengar siswa akan langsung ditulis di buku 

tulis mereka. 

                                                           
97 Observasi pada tanggal 10 Januari 2022. 
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3) Dalam mengimla’kan sebuah mufradat, guru selalu 

mengulangnya selama tiga kali dengan suara lantang dan jelas, 

ini dilakukan supaya siswa dapat mendengarkan dengan jelas 

apa yang diucapkan oleh guru kemudian menulisnya. 

4) Setelah kegiatan mengimla’ selesai guru segera mengoreksi 

hasil tulisan siswa dan menilainya, hal ini dilakukan untuk 

menunjukkan kepada siswa bagian mana yang salah dan bagian 

mana yang benar dari hasil tulisan mereka.98 

b. Tata Kalimat 

Salah satu yang harus diperhatikan dalam belajar bahasa 

Arab adalah tata kalimat. Dalam bahasa Indonesia tidak dikenal 

adanya susunan kalimat seperti fi’il fa’il maf’ul, mubtada’ khabar, 

sifat mausuf maupun macam-macam i’rab dan yang lain. 

Berdasarkan wawancara dengan Zara Adzkiya kelas VC penulis 

dapatkan informasi bahwa dalam proses belajar keterampilan 

menulis bahasa Arab dia belum pernah diajarkan fi’il, fa’il, maf’ul, 

mubtada’, khabar, sifat mausuf dan macam-macam I’rab, selama ini 

dalam belajar menulis bahasa Arab dia hanya diajarkan menulis 

mufradat sama persis dengan yang diajarkan dan ditulis oleh guru di 

papan tulis. Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Madhusin Mahdi 

guru bahasa Arab siswa kelas VC. Materi tersebut memang belum 

diajarkan karena belum saatnya, dan guru mengajarkan materi 

bahasa Arab mengikuti panduan buku LKS.99 

c. Tata Bahasa (Nahwu Sharaf) 

Yang menjadi salah satu keunikan tulisan bahasa Arab 

adalah harakat (syakal), tapi terkadang tulisan Arab tidak diberi 

harakat (syakal). Sedangkan harakat pada akhir huruf sangat 

menentukan makna sebuah mufradat. Oleh karena itu, tata bahasa 

Arab sangatlah penting agar dapat memahami tulisan berbahasa 

Arab. 

                                                           
98 Observasi pada tanggal 10 Januari 2022. 
99 Wawancara dengan Zara Adzkiya Siswa Kelas VC  di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi 

pada Hari Senin Tanggal 10 Januari 2022 jam 10.00-10.30. 
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Di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi, para siswa kelas VIC 

tidak dituntut untuk menguasai nahwu sharaf. Namun demikian, 

siswa kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi pada saat guru 

mengimla’kan mufradat mereka tetap harus mampu mengharakati 

mufradat dengan benar, dan mampu menulis mana huruf yang harus 

panjang dan mana huruf yang harus pendek sesuai dengan mufradat 

yang sedang dihafalkan.100 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 17 

Januari 2022, dapat penulis amati bahwa pada saat itu materi yang 

disampaikan oleh guru bahasa Arab siswa kelas VC adalah  فى غرفة

 ,guru mengimla’kan sepuluh mufradat kepada siswa ,الاستقبال والمذاكرة

mufradat pertama adalah صديق, di sini kesulitan siswa adalah salah 

dalam mengharakati, dari 38 siswa 33 diantaranya menulisnya 

dengan صدكن sedangkan 5 siswa menulisnya dengan benar. Selain 

itu siswa juga kurang tepat dalam tatacara mengharakati, pada saat 

latihan menulis mufradat siswa menulis fathah, kasrah, dan 

dhammah dari bawah ke atas padahal yang benar adalah dari atas ke 

bawah. Tidak hanya itu siswa juga mengalami kesulitan pada saat 

menulis panjang dan pendeknya penulisan huruf hijaiyyah dalam 

sebuah mufradat misalnya صديق siswa menulisnya dengan 101.صدكن 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, upaya yang 

dilakukan oleh guru bahasa Arab dalam mengatasi problematika di 

atas adalah sebagai berikut: 

1) Setelah siswa mendapat mufradat baru, guru selalu menulisnya 

di papan tulis, hal ini dilakukan supaya siswa mengenal tulisan 

mufradat yang dihafalkan seperti apa tepatnya dan mengetahui 

mufradat tersebut terdiri dari huruf hijaiyyah apa saja, contoh 

guru memberikan mufradat kepada siswa berupa kata صديق yang 

artinya teman, guru menjelaskan kepada siswa bahwa kata 

tersebut terdiri dari kata ص د ي ق. 

                                                           
100 Wawancara dengan Bapak Madhusin Mahdi Guru Bahasa Arab Kelas VC MI Attaqwa 

06 Kebalen Bekasi pada hari Senin tanggal 10 Januari 2022 jam 09.30- 10.00. 
101 Observasi Pada Tanggal 17 Januari 2022. 
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2) Pada saat menulis mufradat di papan tulis, guru sambil 

menjelaskan kepada siswa cara mengharakati yang benar, 

karena sebagian besar siswa keliru dalam mengharakati, 

misalnya menulis fathah, kasrah, dan dhammah para siswa 

menulisnya dari bawah ke atas, padahal yang tepat adalah dari 

atas ke bawah.102 

d. Tulisan 

Tulisan bahasa Arab merupakan faktor penghambat dalam 

mempelajari bahasa Arab, berbeda sekali dengan tulisan latin atau 

tulisan yang lainnya. Banyak siswa masih kesulitan dalam menulis 

bahasa Arab khususnya menulis mufradat. Dari hasil pengamatan 

penulis pada tanggal 24 dan 31 Januari 2022, guru menyampaikan 

materi فى غرفة الاستقبال والمذاكرة , dan guru menulis beberapa mufradat 

di papan tulis diantaranya adalah mufradat جميل ,مكتب ,هناك dapat 

penulis sampaikan bahwa dari 38 siswa 35 diantaranya siswa belum 

bisa menulis dengan rapi banyak tulisan siswa yang sulit untuk 

dibaca oleh guru, selain itu siswa juga kesulitan dalam menyambung 

huruf karena memang huruf Arab ada yang bisa disambung akan 

tetapi tidak bisa menyambung contohnya adalah ا د ذ ر ز و, dan ada 

huruf Arab yang bisa menyambung dan bisa disambung contohnya 

 103.ج ح خ س ش ط ظ ع غ ف ق ك ل م ن ه ي ب ت ث

Berdasarkan problematika di atas upaya yang dilakukan guru 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru selalu meminta siswa menggunakan pensil saat menulis 

mufradat, hal ini untuk memudahkan siswa ketika terjadi 

kesalahan pada saat menulis siswa mudah untuk 

memperbaikinya, dan tulisan siswa masih terlihat rapi. 

2) Guru menggunakan metode drill, maka dari itu guru selalu 

mengajak siswa untuk terus latihan menulis, hal ini agar siswa 

terbiasa menulis Arab di dalam kelas, selain itu guru juga 

                                                           
102 Observasi Pada Tanggal 17 Januari 2022. 
103 Observasi Pada Tanggal 24 dan 31 Januari 2022. 
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menggunakan metode pemberian tugas, hal ini diharapkan agar 

siswa tidak hanya latihan menulis di sekolah tetapi juga di 

rumah. 

3) Guru meminta siswa untuk menulis di papan tulis, kemudian 

guru mengajak siswa untuk mengoreksi hasil tulisan salah satu 

siswa di depan. 

4) Pada saat guru menulis mufradat di papan tulis, guru tak lupa 

untuk menjelaskan kepada siswa bagaimana cara menyambung 

huruf hijaiyyah dengan benar dan bagaimana cara mengharakati 

yang benar.104 

2. Problematika Segi Non Linguistik 

Problematika segi non linguistik adalah permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan masalah yang muncul bukan dari segi 

kebahasaan, antara lain: 

a. Fisiologi 

Fisiologi merupakan faktor yang berhubungan dengan 

keadaan jasmani setiap siswa yang sedang belajar. Hal ini berkaitan 

dengan kelengkapan alat indra (tidak cacat) dan yang berhubungan 

dengan anggota tubuh yang lain, termasuk kelelahan, kurang 

bergairah, semangat menurun, kurang sehat dan sebagainya, yang 

semuanya dapat berpengaruh pada daya belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada 

saat proses pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab di kelas 

VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi, siswa tidak ada yang 

mengalami cacat fisik satu pun pada tubuh, tapi 50% siswa terlihat 

tidak bersemangat ketika memasuki jam pelajaran bahasa Arab 

karena siswa kelas VC sebelumnya telah mempelajari pelajaran 

Matematika, dimana pelajaran tersebut cukup menguras pikiran 

sehingga konsentrasi siswa sudah mulai berkurang. Dari hasil 

                                                           
104 Observasi Pada Tanggal 24 dan 31 Januari 2022. 
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pengamatan penulis beberapa siswa terlihat gaduh dan ramai, hal ini 

disebabkan karena mereka sudah cukup kelelahan.105 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru melakukan 

beberapa upaya sebagai berikut: 

1) Guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama, hal ini 

dilakukan agar siswa tidak jenuh. 

2) Guru membolehkan siswa menaruh air mineral di atas meja, dan 

mempersilahkan siswa meminumnya jika siswa haus. 

3) Guru memberi teguran kepada siswa yang bicara sendiri atau 

yang berbuat gaduh saat pelajaran di mulai, karena hal ini dapat 

mengganggu proses belajar mengajar. 

b. Psikologi 

Psikologi merupakan faktor yang berhubungan dengan jiwa 

atau sesuatu yang dapat mendorong aktivitas belajar siswa, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Bakat 

Bakat merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Bakat akan sangat mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa, 

karena jika materi yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya 

maka siswa tersebut akan bersemangat sehingga mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Namun sebaliknya jika materi yang 

dipelajari siswa tidak sesuai dengan bakatnya maka siswa akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai keberhasilan belajar.106 

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh penulis 

di kelas VC, dapat diamati bahwa bakat menulis setiap siswa 

berbeda-beda, namun pada dasarnya para siswa memiliki bakat 

untuk dapat menulis bahasa Arab, meskipun mereka mengalami 

kesulitan-kesulitan pada saat proses pembelajaran.107 

                                                           
105 Observasi di Kelas VC Pada Hari Senin Tanggal 10 dan 17 Januari 2022. 
106 Wawancara dengan Bapak Madhusin Mahdi Guru Bahasa Arab Kelas VC MI Attaqwa 

06 Kebalen Bekasi Pada Hari Selasa Tanggal 10 Januari 2022 jam 09:30-10:00. 
107 Observasi di Kelas VC Pada Hari Senin Tanggal 10 dan 17 Januari 2022. 
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Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi masalah 

tersebut adalah terus memberi pengertian kepada siswa bahwa 

menulis bahasa Arab sebenarnya tidaklah sulit asalkan siswa 

terus mau berlatih dan belajar, hal ini dilakukan guru supaya 

siswa tidak menganggap bahwa menulis bahasa Arab adalah hal 

yang sulit dan tidak menyenangkan, karena pada dasarnya 

semua siswa memiliki bakat untuk mampu menulis bahasa Arab 

dengan benar, rapi dan indah.108 

2) Kecerdasan 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 24 

Januari 2022 dan wawancara dengan Bapak Madhusin Mahdi 

pada hari Senin tanggal 31 Januari 2022, di dapat informasi 

bahwa dalam pelaksanaan kegiatan menulis bahasa Arab, tingkat 

kecerdasan siswa itu berbeda-beda, ada yang cepat memahami 

dan mengerti dan ada juga yang baru faham dan mengerti setelah 

berlatih menulis berkali-kali. Untuk itu, agar siswa bisa dalam 

praktek menulis mufradat upaya yang dilakukan oleh guru 

adalah sering memberi latihan-latihan menulis kepada siswa, hal 

ini bertujuan supaya siswa yang merasa kesulitan akan terbantu 

dengan seringnya diberi latihan-latihan.109 

3) Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan atau perangsang yang dapat 

menjadikan seseorang bersemangat untuk mencapai sebuah 

tujuan. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada 

tanggal 24 Januari 2022, penulis mengamati jalannya pelajaran 

keterampilan menulis bahasa Arab di kelas VC, para siswa 

terlihat kurang adanya motivasi dalam belajar keterampilan 

menulis bahasa Arab karena memang belajar keterampilan 

menulis tidaklah mudah, mereka kesulitan menentukan huruf 

yang harus disambung atau tidak, kesulitan dalam mengharakati, 

                                                           
108 Observasi di Kelas VC Pada Hari Senin Tanggal 10 dan 17 Januari 2022. 
109 Wawancara dengan Bapak Madhusin Mahdi Guru Bahasa Arab Kelas VC MI Attaqwa 

06 Kebalen Bekasi Pada Hari Senin Tanggal 24 Januari 2022 jam 09:30-10:00. 
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kesulitan dalam menulis panjang pendeknya huruf dan kesulitan 

menulis huruf yang hampir sama makhrajnya.110 

Adanya kesulitan-kesulitan tersebut tentu mempengaruhi 

motivasi siswa dalam belajar keterampilan menulis bahasa Arab. 

Terkait hal ini upaya yang dilakukan guru bahasa Arab adalah 

selalu memberi motivasi dan semangat kepada siswa agar siswa 

tidak berkecil hati dan terus mau belajar menulis bahasa Arab 

tidak hanya di sekolah tapi juga saat di rumah, tidak hanya itu 

saja guru juga berupaya menjalin komunikasi dengan orang tua 

siswa yang tujuannya adalah meminta bantuan orang tua siswa 

untuk mengawasi dan membimbing putra putrinya saat belajar 

di rumah khususnya belajar keterampilan menulis bahasa Arab. 

Berdasarkan data yang berhasil penulis kumpulkan, maka 

dapat penulis sajikan data nilai hasil ulangan harian keterampilan 

menulis bahasa Arab siswa kelas VC pada semester 1. Pada bagian 

ini penulis akan menyajikan data nilai ulangan keterampilan menulis 

bahasa Arab siswa kelas VC. Berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Madhusin Mahdi guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VC, 

beliau mengatakan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

untuk keterampilan menulis adalah 75, jadi jika nilai siswa belum 

mencapai 75 maka dinyatakan belum lulus.111 

Daftar nilai ulangan harian siswa kelas VC semester 1 

No Nama Nilai Harian Keterampilan 

Menulis Bahasa Arab Semester 1 

NH 1 NH 2 

1 Ahmad Rifqi 70 65 

2 Ahmad Syauqi Nasiruzzein 73 70 

3 Airen Safira Ramadhan 90 91 

4 Akhsan Rouf Pribadi 80 84 

5 Aldiansyah 65 70 

6 Alpin Pratama 84 83 

7 Amna Karla 70 74 

8 Arda Dematra Silva 85 85 

                                                           
110 Observasi Pada Tanggal 24 Januari 2022. 
111 Wawancara dengan Bapak Madhusin Mahdi Guru Bahasa Arab Kelas VC MI Attaqwa 

06 Kebalen Bekasi Pada Hari Senin Tanggal 24 Januari 2022 jam 09:30-10:00. 
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9 Arsyah Putra Riami 70 70 

10 Asy Syahid Fadil A 90 93 

11 Baihaqi Fauzan Lesmana 70 70 

12 Dafa Hafiz Ibni 65 73 

13 Dewi Sulastri Anandita 74 70 

14 Fadhil Muhammad N 65 70 

15 Intan Nia Rahmawati 70 73 

16 Kiara Adelia Salsabila P 82 87 

17 M Arya Kamuning 74 70 

18 M Kahfi Mubarok 70 82 

19 M Reihan Canavaro 85 86 

20 M Rizki Bastian 60 73 

21 Maesya Adelia Putri 70 70 

22 Najwa Syafira 73 82 

23 Naura Nur Fauziah 84 85 

24 Nazila Ramadhani 70 82 

25 Raffi Setiawan 70 70 

26 Reihan Karim Ziani 70 82 

27 Riana Hasty 95 95 

28 Rina R 65 70 

29 Risky Putra Ramadhan 70 85 

30 Rosdahlia 70 73 

31 Shafana Felisha Putri  85 86 

32 Siti Husna Aulia 65 70 

33 Sovia Marwah 65 70 

34 Syafana Nafisha Wiyoto 70 74 

35 Zaara Adzkia 93 94 

36 Zaky Abdillah 65 70 

37 Zaky Ramadhan 92 93 

38 Zaskia Hafidzah 90 93 

(Sumber: Dokumentasi daftar nilai ulangan harian keterampilan menulis bahasa 

Arab siswa kelas VIC semester 1 dikutip 24 Januari 2022) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas VC adalah 38 

siswa, dan selama semester 1 mereka menjalani dua kali ulangan harian 

keterampilan menulis bahasa Arab. Ulangan harian pertama siswa mampu 

mencapai KKM adalah 13 siswa dan yang belum mencapai KKM adalah 25 siswa, 

ulangan harian kedua yang mampu mencapai KKM adalah 18 siswa dan yang 

belum mencapai KKM adalah 20 siswa. 

Berdasarkan penyajian data di atas dapat penulis simpulkan bahwa upaya 

yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika keterampilan menulis bahasa 



57 
 

 
 

Arab ternyata sedikit membuahkan hasil. Hal ini dapat dilihat dari daftar nilai 

ulangan harian keterampilan menulis bahasa Arab mereka, meskipun siswa yang 

mencapai KKM belum sampai separuh jumlah siswa yaitu minimal 19 orang yang 

harus mampu mencapai KKM, namun setidaknya sudah ada peningkatan yang baik 

pada beberapa siswa. 

Berikut akan penulis sampaikan pula hasil observasi yang telah penulis 

lakukan pada tanggal 10, 17, 24, dan 31 Januari 2022 di kelas VC. 

a. Kemampuan guru mengajar keterampilan menulis bahasa Arab 

1) Cara mengajar 

Berdasarkan observasi langsung yang penulis lakukan di lapangan, 

penulis mengamati guru dalam mengajar keterampilan menulis bahasa 

Arab sudah baik dan sudah menguasai matri serta sudah menggunakan 

metode yang bervariasi.112 

2) Kemampuan mengajar 

Penulis mengamati guru bahasa Arab kelas VC MI Attaqwa 06 

Kebalen Bekasi dalam mengajar tidak membosankan dan dapat mengatur 

serta mengkondisikan suasana kelas. Hal ini terlihat dari cara guru dalam 

mengajar cukup menyenangkan. Guru juga sangat tanggap, saat melihat 

ada siswa yang lesu dan kurang bersemangat guru langsung memberi 

selingan bernyanyi atau mengajak bercanda siswa dengan hal-hal yang 

humoris. Kepada siswa yang ribut dan ramai sendiri guru tidak tinggal 

diam, guru langsung memberi teguran dan peringatan, karena kalau hal itu 

dibiarkan maka akan mengganggu teman yang lain.113 

b. Metode yang digunakan dalam mengajar keterampilan menulis bahasa Arab 

Dari hasil pengamatan penulis guru menggunakan tiga metode 

dalam mengajar keterampilan menulis yaitu: 

1) Metode driil, metode ini digunakan bertujuan untuk membiasakan siswa 

agar terbiasa menulis huruf hijaiyyah dengan benar, untuk melatih siswa 

agar dapat mengaharakati dengan benar, untuk melatih siswa dalam 

penulisan menyambung huruf hijaiyyah, untuk melatih siswa dalam 

                                                           
112 Observasi tanggal 10, 17, 24, dan 31 Januari 2022. 
113 Observasi tanggal 10, 17, 24, dan 31 Januari 2022. 
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penulisan panjang atau pendeknya sebuah huruf hijaiyyah dalam 

mufradat, dan untuk melatih siswa agar mampu menulis rapi dan 

indah.114 

2) Metode pemberian tugas, metode ini digunakan bertujuan supaya siswa 

tidak hanya latihan menulis di kelas tetapi juga di rumah, pemberian 

tugas ini berupa pekerjaan rumah (PR).115 

3) Metode imla’, metode ini digunakan bertujuan untuk mengetes siswa, 

sudah sejauh mana mereka mampu menulis mufradat yang sudah 

dipelajari.116 

c. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 

Arab 

Berdasarkan pengamatan penulis seluruh siswa sudah mempunyai 

buku LKS, hal ini terlihat saat pelajaran bahasa Arab masing-masing sudah 

memegang buku LKS sendiri-sendiri. Buku LKS yang mereka gunakan 

adalah karya team penulis HUSNA yang berjudul Bahasa Arab Madrasah 

Ibtidaiyah Aktif – Kreatif – Inovatif.117 

d.  Suasana dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab 

1) Suasana kelas 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan bahwa suasana kelas 

saat proses pembelajaran bahasa Arab di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi 

sudah cukup tenang dan cukup kondusif, kalaupun ada kegaduhan dan 

keributan hal itu masih bisa ditangani oleh guru. 

2) Suasana madrasah 

Dari pengamatan secara menyeluruh di lingkungan MI Attaqwa 06 

Kebalen Bekasi terlihat lingkungan yang bersih, dan tertib hal ini 

tampak dari setiap ruangan kelas yang selalu terjaga kebersihannya dan 

terlihat dari ketertiban siswa yang menjaga kebersihan dengan 

                                                           
114 Observasi tanggal 10 Januari 2022. 
115 Observasi tanggal 10 Januari 2022. 
116 Observasi tanggal 10 Januari 2022. 
117 Observasi tanggal 10 Januari 2022. 
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membuang sampah pada tempatnya serta sepatu tertata rapi di rak sepatu 

yang telah disediakan.118 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang telah penulis peroleh dan paparkan mengenai 

problematika pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab pada siswa 

kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi dapat penulis analisis bahwa 

problematika pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab pada siswa 

kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi meliputi problematika 

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab dari segi linguistik dan non 

linguistik. 

Dari segi problematika pembelajaran keterampilan menulis bahasa 

Arab segi lingistik tata bunyi, terdapat 35 dari 38 siswa yang masih kesulitan 

dalam membedakan bunyi huruf hijaiyah diantaranya adalah huruf ha’ (ح) 

dan Ha (ه), dan huruf tsa’ (ث) dengan sin (س) dengan syin (ش) dan shod 

 yang ص karena huruf مسباح menjadi مصباح Siswa menulis mufradat .(ص)

hampir sama bunyinya dengan huruf س. 

Dari segi problematika linguistik kosakata, terdapat peserta didik 

yang tidak memiliki buku kamus Arab-Indonesia sehingga dalam proses 

pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk mencari mufradat sering 

mereka dapatkan melalui Google Translate. Hal ini mengakibatkan 

penggunaan kosakata yang tidak semestinya dalam kalimat bahasa Arab dan 

menimbulkan kerancuan dalam kalimat bahasa Arab. 

Dari segi problematika linguistik tata kalimat, terdapat problem 

yang berdasarkan wawancara dengan Zara Adzkiya siswa kelas VC belum 

pernah diajarkan fi’il, fa’il, maf’ul, mubtada’, khabar, sifat mausuf dan 

macam-macam i’rob. Dalam belajar menulis bahasa Arab hanya diajarkan 

menulis mufradat sama persis dengan yang diajarkan dan ditulis oleh guru 

di papan tulis. Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Madhusin Mahdi guru 

bahasa Arab siswa kelas VC. Materi tersebut memang belum diajarkan 

                                                           
118 Observasi tanggal 10 Januari 2022. 
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karena belum saatnya, dan guru mengajarkan materi bahasa Arab mengikuti 

panduan buku LKS. 

Dari segi problematika linguistik tulisan, ditemukan bahwa dari 38 

siswa, 35 diantaranya siswa belum bisa menulis dengan rapih dan banyak 

tulisan yang sulit untuk dibaca oleh guru, selain itu siswa juga kesulitan 

dalam menyambung huruf karena memang huruf Arab ada yang bisa 

disambung akan tetapi yang tidak bisa disambung contohnya adalah  ا د ذ ر

ب ت ث ج ح خ س ش ط ظ ع غ ف ق ك  dan yang bisa disambung contohnya ,ز و

 tidak ditulis ي huruf ,جمل menjadi جميل Siswa menulis mufradat .ل م ن ه ي

karena tidak memperhatikan panjang pendeknya mufradat ketika di 

imla’kan guru. 

Dari segi problematika non linguistik sosio-kultural, terdapat 

beberapa siswa yang kurang memahami budaya masyarakat Arab dalam 

penggunaan bahasa Arab. Banyak peserta didik yang membuat kalimat 

bahasa Arab masih dalam konteks bahasa Indonesia. 

Dari segi problematika non linguistik lingkungan sosial, terdapat 

beberapa siswa yang baru mengenal pelajaran bahasa Arab. Hal itu karena 

lingkungan yang kurang mendukung untuk siswa mengembangkan 

kemampuan dalam menggunakan bahasa Arab. Dan siswa belum 

mempraktekkan apa yang sudah dipelajarinya di sekolah saat di 

lingkungannya. Dan terdapat pula siswa yang sudah pernah mempelajari 

atau sedang mempelajari bahasa Arab melalui lembaga non-formal seperti 

TPQ. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang penulis lakukan, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa ada problematika linguistik dan 

non linguistik dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab 

pada kelas VC di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi yakni sebagai berikut: 

1. Problematika Linguistik  

Adalah permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 

masalah kebahasaan di antaranya: 

a. Sistem tata bunyi (phonology), kesulitan siswa yaitu ada pada 

saat guru menggunakan metode imla’, siswa tidak bisa 

membedakan bunyi huruf hijaiyyah yang hampir sama 

makhrajnya karena ada kemiripan suara huruf hijaiyyah. 

b. Tata kalimat yaitu siswa belum mengerti tata kalimat karena 

memang mereka belum diajarkan dan belum dikenalkan apa itu 

fi’il, isim dan sebagainya, karena sejauh ini siswa hanya dituntut 

mampu menulis sebuah mufradat yang sama persis penulisannya 

sesuai dengan yang diajarkan oleh guru. 

c. Tata bahasa yaitu siswa belum mengenal nahwu sharaf, karena 

untuk tingkat MI belum diajarkan, sehingga siswa kesulitan 

mengharakati. 

d. Tulisan yaitu siswa belum bisa menulis Arab dengan tulisan 

yang rapi, hal ini karena memang huruf hijaiyyah dirasa sulit 

untuk ditulis siswa tingkat MI. Selain itu siswa juga sulit dalam 

menyambung huruf. 

2. Problematika Non Linguistik  

Adalah permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 

masalah bukan kebahasaan di antaranya: 

 



 
 

59 
 

a. Fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan 

jasmani siswa. Tak satu pun siswa kelas VC MI Attaqwa 06 

Kebalen Bekasi yang mengalami cacat fisik, hanya saja siswa 

kurang bersemangat karena merasa lelah. 

b. Psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan jiwa atau 

sesuatu yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan guru bahasa Arab dalam mengatasi 

kesulitan di atas adalah: 

a. Guru menggunakan metode driil, metode pemberian tugas, dan 

metode imla’ dalam menyampaikan materi keterampilan 

menulis bahasa Arab. 

b. Guru meminta siswa untuk menghafalkan banyak mufradat, dan 

guru selalu melatih siswa untuk sering menulis di kelas dan 

kemudian memberi PR menulis untuk dikerjakan siswa di 

rumah. 

c. Guru selalu rajin mengecek hasil tulisan siswa untuk mengetahui 

perkembangan tulisan mereka. 

d. Guru selalu menciptakan suasana yang menyenangkan di dalam 

kelas sehingga siswa tidak merasa bosan dan guru selalu 

memberi motivasi kepada siswa. 

B. Saran-saran 

Agar pembelajaran bahasa Arab khususnya pembelajaran 

keterampilan menulis di MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi berjalan lebih 

efektif dan prestasi hasil pelajaran siswa mencapai hasil yang sesuai 

dengan KKM, maka penulis ingin menyumbangkan pemikiran kepada: 

1. Kepala Madrasah 

a. Mengingat pentingnya kemapuan berbahasa Arab bagi siswa, 

maka hendaknya kepala sekolah berusaha melengkapi fasilitas 

dan sarana pengajaran bahasa Arab. 

b. Melakukan supervise kepada guru terhadap persiapan mengajar 

dan proses pembelajaran. 
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c. Memonitoring kinerja para guru untuk meningkatkan kualitas 

dalam mengajar, menjalin kerjasama dengan lembaga terkait 

serta mengontrol jalannya pembelajaran.  

2. Guru Bahasa Arab 

a. Hendaknya selalu merencanakan kegiatan belajar mengajar dan 

menyediakan peralatan yang menunjang kreativitas belajar 

siswa sesuai dengan usia atau tingkatan kelas. 

b. Hendaknya selalu memberikan pujian pada siswa atas prestasi 

yang diperoleh agar dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

c. Menjalin hubungan dan komunikasi yang baik antar sesama 

guru, peserta didik dan orangtua siswa. 

C. Penutup 

Puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya kepada penulis 

sehingga dengan kemurahan dan pertolongan-Nya disertai usaha dan 

do’a akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Semua keberhasilan ini tidak terlepas dari bantuan dan dorongan 

serta semangat dari berbagai pihak. Karena keterbatasan kemampuan 

dan pengetahuan yang penulis miliki maka jadilah skripsi ini kurang 

sempurna. Namun demikian, penulis selalu berdo’a dan berharap 

mudah-mudahan hasil karya penulis sajikan dalam bentuk skripsi ini 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang pembelajaran 

khususnya pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab.  

Akhirnya dengan mengucapkan Alhamdulillah penulis berharap 

semoga skripsi ini bermanfaat, khususnya bagi penulis dan bagi 

pembaca pada umumnya.   
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Observasi 

No Observasi Keterangan 

1. Observasi ke-1 di kelas VC 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Lokasi : 

Materi :  

 

2. Observasi ke-2 di kelas VC 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Lokasi : 

Materi :   

 

3. Observasi ke-3 di kelas VC 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Lokasi : 

Materi : 

 

4. Observasi ke-4 di kelas VC 

Hari, Tanggal : 

Waktu : 

Lokasi : 

Materi : 
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B. Wawancara 

1. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab (Bpk. Madhusin Mahdi S.Pd.I) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja yang biasa bapak lakukan saat 

siswa belum begitu paham tentang 

keterampilan menulis dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

 

2. Bagaimana media pembelajaran 

keterampilan menulis di kelas VC MI 

Attaqwa 06 Kebalen Bekasi? 

 

3. Media pembelajaran apa sajakah yang 

bapak gunakan saat mengajar di kelas? 

 

4. Adakah kesulitan yang ditemui dengan 

media pembelajaran keterampilan 

menulis yang bapak gunakan? 

 

5. Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran keterampilan menulis? 

 

6. Berdasarkan apa saja bapak melakukan 

evaluasi, apakah sesuai dengan RPP dan 

silabus? 

 

7. Dalam pembelajaran keterampilan 

menulis, apakah bapak menggunakan 

evaluasi pada awal pelajaran, akhir 

pokok bahasan dan akhir pelajaran? 

 

8. Sehubungan dengan evaluasi siswa 

dalam keterampilan menulis, apakah 

bapak telah menerapkan juga dengan 

penilaian otentik dalam pembelajaran 

menulis? 

 

9. Bagaimana dengan penugasan 

keterampilan menulis bagi siswa di 

rumah? 

 

10. Apakah bapak mengadakan sistem 

remidi bagi siswa yang nilai 

keterampilan menulisnya kurang baik? 

 

11. Apakah dalam setiap pembelajaran 

keterampilan menulis ada produk akhir 

siswa? 
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2. Siswa Kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak  

1. Materi bahasa Arab apakah yang sulit 

dipahami pelajaran berlangsung? Pada 

materi apakah? 

  

2. Pada bagian apakah kesulitannya? 

a. Membaca 

b. Menulis 

c. Berbicara 

d. Mendengarkan 

  

3. Berapa banyak mufrodat yang sudah di 

hafalkan? 

  

4. Berapa banyak mufrodat yang sudah 

ditulis? 

  

5. Apakah kamu sudah bisa menulis huruf 

hijaiyyah dari alif sampai ya ? 

  

6. Apakah kamu sudah bisa menyambung 

huruf? 

  

7. Apakah kamu sudah bisa mengharakati 

huruf? 

  

8. Apakah kamu sudah bisa membedakan 

huruf? 

  

9. Apakah kamu kesulitan menulis huruf 

yang makhrajnya hampir sama? 

  

10. Apakah kamu kesulitan menulis pajang 

pendeknya huruf pada saat guru 

mendiktekan (mengimlakan) mufrodat? 

  

11. Apakah ruang kelas yang digunakan 

nyaman untuk kegiatan belajar 

mengajar? 

  

12. Apakah suara guru terdengar jelas pada 

saat mendiktekan mufrodat? 

  

13. Apakah ruang kelas berdekatan dengan 

jalan raya? 

  

14. Apakah buku ajarnya dapat mudah 

dipahami? 

  

15. Apakah kamu menyukai pelajaran 

bahasa Arab? 
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C. Dokumentasi 

No Jenis Dokumentasi Keterangan 

1. Foto saat kbm  

2. Buku bahan ajar  

3. Tulisan siswa  

4. Wawancara dengan guru  

5. Wawancara dengan siswa  

6. Rekap nilai siswa  

7. Daftar hadir  

8. RPP  
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja yang biasa bapak lakukan 

saat siswa belum begitu paham 

tentang keterampilan menulis 

dalam proses pembelajaran di 

kelas? 

Mengulang kembali materi 

yang sudah diajarkan dan 

menyimpulkan materi yang 

sudah diajarkan. 

2. Bagaimana media pembelajaran 

keterampilan menulis di kelas VC 

MI Attaqwa 06 Kebalen Bekasi? 

Medianya hanya sederhana 

saja, soalnya dari pihak 

sekolah belum 100% 

memfasilitasi siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

3. Media pembelajaran apa sajakah 

yang bapak gunakan saat mengajar 

di kelas? 

LKS dan buku paket. 

4. Adakah kesulitan yang ditemui 

dengan media pembelajaran 

keterampilan menulis yang bapak 

gunakan? 

Ada mba, seringnya siswa 

tidak membawa LKS, untuk 

mengatasinya ya kita sebagai 

guru mengingatkan dan 

memberikan hukuman jika 

pada pertemuan selanjutnya 

tidak membawa lagi. 

5. Bagaimana proses pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran 

keterampilan menulis? 

Ya seperti di sekolah lain 

mba, evaluasinya dengan 

tertulis dan praktik. 

6. Berdasarkan apa saja bapak 

melakukan evaluasi, apakah sesuai 

dengan RPP dan silabus? 

Ya berdasarkan RPP yang 

sudah saya buat mba. 

7. Dalam pembelajaran keterampilan 

menulis, apakah bapak 

menggunakan evaluasi pada awal 

pelajaran, akhir pokok bahasan dan 

akhir pelajaran? 

Biasanya saya melakukan 

evaluasi di saat pembelajaran 

berlangsung dan diakhir 

pembelajaran. 

8. Sehubungan dengan evaluasi siswa 

dalam keterampilan menulis, 

apakah bapak telah menerapkan 

juga dengan penilaian otentik 

dalam pembelajaran menulis? 

iya, saya menerapkan 

penilaian otentik untuk 

mengevaluasi siswa. 
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9. Bagaimana dengan penugasan 

keterampilan menulis bagi siswa di 

rumah? 

Ya saya memberikan tugas 

siswa atau PR sesuai dengan 

materi yang sudah diajarkan 

sebelumnya mba. 

10. Apakah bapak mengadakan sistem 

remidi bagi siswa yang nilai 

keterampilan menulisnya kurang 

baik? 

Iya sistem remidi saya 

lakukan di saat PTS dan 

PAS. Kalau untuk ulangan 

harian biasa dan tugas di 

rumah maupun di sekolah 

saya tidak menerapkan 

sistem remidi mba.  

11. Apakah dalam setiap pembelajaran 

keterampilan menulis ada produk 

akhir siswa? 

Di setiap penyampaian 

materi sudah selesai 

biasanya saya memberikan 

tugas siswa. 

 

B. Hasil wawancara dengan siswa kelas VC MI Attaqwa 06 Kebalen 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak  

1. Adakah materi bahasa Arab yang 

sulit dipahami saat pelajaran 

berlangsung? 

32 2 

2. Apakah kamu sering menulis 

bahasa Arab pada saat pelajaran? 

30 

 

4 

 

3. Apakah kamu sudah bisa menulis 

huruf hijaiyah dari alif  (أ) sampai 

ya (ي) ? 

34 0 

4. Apakah kamu sudah bisa 

menyambung huruf bahasa Arab? 

28 6 

5. Apakah kamu sudah bisa 

mengharakati huruf bahasa Arab? 

24 10 

6. Apakah kamu sudah bisa 

membedakan huruf bahasa Arab? 
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